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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank 
menjadl semakin panting perannya, karena dari kegiatan usaha memberikan proteksi 
kepada masyarakat asuransi juga merupakan lembaga penghimpun dana yang 
bersumber dari penerimaan premi, dimana dana tersebut dapat diinvestasikan pada 
sektor-sektor yang produktif dan aman. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana kondisi lndustri asuransi 
kerugian di Indonesia dan bagaimana perlakuan akuntansi serta parpajakan dalam 
menentukan pajak penghasilan terhutang pada wajib pajak asuransi kerugian. 

Metoda penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptff ya~u metode 
penelilian yang menggambarkan atau mendeskripsikan secara sistematis mengenai 
data-data yang dikumpulkan. Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis 
kuamatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara kajian kepustakaan (review 
dokumentasi) terhadap berbagalliteratur yang relevan. 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perlakuan 
akuntansi dengan ketentuan perpajakan, koreksi fiskal dilakukan untuk menentukan 
laba kana pajak bardasarkan ketentuan perpajakan. KJ:>reksi fiskal tersebut 
disebabkan oleh bada waktu dan beda tetap. 

Untuk mempermudah penyusunan serta panyajlan laporan keuangan fiskal 
dan komersial, perusahaan asuransi diharapkan lebih memahami perbedaan
perbedaan tetap dan sementara dalam pengakuan penghasilan dan biaya menurut 
kebijakan akuntansi dengan ketentuan perpajakan di bidang asuransl. 

Kata kunci: 
Asuransi Karugian, Pajak Penghasilan, Beda Tetap, Beda Waktu 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Effort for insurance as one of financial institution non bank becomes increasingly 
important ~s the role, because of business activity gives protection to insurance public 
also is instituting fund accumulator steming from premium acceptance, where the 
fund can be invested at safe and productive sectors. 

This research aim to study how industry condition of general insurance in 
Indonesia and how accounting treatment and taxation in determining in debt income 
tax at general insurance taxpayer. 

Research method applied to analysing is descriptive that Is depicting research 
method or description systematically about data collected. Data analytical technique 
utilized is qualitative analysis. Data collecting is done by the way of literatur study 
(review documentation) to various relevant literatures. 

Based on result of analysis concluded that there is dllference of accounting 
treatment with taxation rule, fiscal correction done to determine profit hits tax based 
on tax rule. The fiscal correction because of timing difference and permanent 
difference. 

To water down compilation and presentation of financial statement of fiscal and 
commercial, insurance company expected to be more comprehendingly permanent 
differences and timing difference in income confession and expense of according to 
policy of accountancy wtth taxation rule in insurance area. 

Keyword: 

General Insurance, Income Tax, Permanent Difference, Timing Difference 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BASI 

PENDAHULUAN 

Sasaran utama pembangunan jangka panjang Indonesia adalah terciptanya 

landasan yang- kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang alas 

kekuatan sendiri menuju masyaraket adil dan makmur berdasarken Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

Perlu dlsadari bahwa pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi 

dalam jumlah yang besar dan pelaksanaannya harus berdasarkan pada 

kemampuan diri sendiri oleh sebab itu dlperlukan usaha yang sungguh-sungguh 

untuk mengerahkan dana investasi, khususnya yang bersumber dari tabungan 

masyarakat. (Sonnl Wiharsono, 2006) 

Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan non bank 

menjadl semakln panting peranannya karena dari kegiatan usahanya disamping 

memberikan proteksi kepada masyarakat juga merupaken lembaga penghimpun 

dana yang bersumber dari penerimaan premi asuransi, dimana dana tersebut 

dapat diinvestasikan pada sektor-seklor yang produktif dan aman serta 

diharapkan industri asuransi ini dapat semakin maningkatkan pengarahan dana 

masyarakat untuk pembiayaan pembangunan. 
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Kegialan pembangunan lidak lupul dari berbagai risiko yang dapat 

mengganggu hasil pembangunan yang Ieiah dicapai, sehingga dibutuhkan 

kehadiran usaha perasuransian yang tangguh agar dapal menampung kerugian 

yang timbul oleh adanya berbagai macam risiko tersebut. 

Perkembangan industri asuransi tidak terlepas dari perkembangan ekonomi 

dan teknologi dalam kehidupan manusia, dimana dengan semakin terbatasnya 

sumber-sumber kebutuhan manusia dalam usaha meningkatkan kemakmuran 

maka semakin besar usaha manusia unluk mendayagunakan sumber-sumber 

yang ada serta usaha untuk mengamankan baik atas diri sendiri atau keluarga 

mereka serta harta benda miliknya dari peristiwa-peristiwa yang dapat 

menimbulkan kerugian atau menyebabkan gangguan dalam mencapai tujuan 

hidup mereka. 

Usaha perasuransian sudah cukup lama hadir dalam perekonomian Indonesia 

dan berperan dalam pe~alanan sejarah bangsa berdampingan dengan sektor 

usaha lainnya, dan sejauh ini kehadiran usaha perasuransian sering kali terlihat 

sejalan dengan perkembangan pembangunan ekonomi yang semakin meningkat 

serta dalam rangka pengamanan kepentingan masyarakat alas hak milik maupun 

diri dan keluarganya. (Suruji Andi, 2006) 

Dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun ini dapat dilihat pesatnya 

perkembangan induslri asuransi lerutama dengan Ieiah diundangkannya Undang

Undang Asuransi No. 2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian serta peraluran 

pelaksanaanya baik di tingkal Keputusan Presiden maupun Keputusan Menleri 

Keuangan terulama perkembangan dalam jumlah perusahaan maupun perolehan 

premi asuransi pada perusahaan asuransi jiwa, perusahaan asuransi kerugian, 
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perusahaan penunjang kegiatan perasuransian. Sedangkan jumlah perusahaan 

dalam bidang reasuransi jumlah perusahaanya relatif tetap akan tetapi perolehan 

premi asuransinya meningkat dari tahun ke tahun. (Uhat label 1.1 dan 1 .2) 

Kegiatan perasuransian juga berkembang sejalan dengan perubahan alamiah 

lingkungan sehingga jenis-jenis risiko yang dihadapi semakin luas dan semakin 

banyak pula ragamnya dengan demikian membutuhkan tenaga-tenaga disemua 

bidang ilmu. Hal ini membuka peluang lapangan ke~a yang lebih luas dan lebih 

beragam bagi masyarakat serta memberikan tantangan yang lebih besar datam 

pengembangan karir. (Sonni Wiharsono, 2006) 

TABEL1.1 
PREMI BRUTO DAN PROOUK OOMESTIK BRUTO 

(Dalam Milyar Rupiah) 

Gross Premiums GrossDomestic 

Sumber: Statistik Lembaga Keuangan 2001 -2005 
Biro Pusat Stalistik, Jakarta 

% 
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TABEL 1.2 

PERKEMBANGAN JUMLAH PERUSAHAAN PERASURANSIAN 

Keterangan 2001 Description 
No 

1. r\s~ransi Jiwa I Ute Insurance 61 
. Negara.l State-owned 1 
, Swasta Nasional t Private Nat. 39 
• Patungan 1 Joint Venture 21 

2. 1\.s~ransi Kerugian I Non Ufe Ins 105 
. Negara I State-owned 3 
. Swasta Nasionall Private Nat. 79 
~ Patungan I Joint Venture 23 

3. Reasuransi I Reinsuranca 4 
a. Negara I State-owned 0 
• Swasta Nasional/ Private Nat 4 

4. Penyelenggara Program Asutansi Sosfal & 2 
amsostek I Companies which adminis~ 

nsurance Social Program & WorkeiS' Socia 
ecurity Program 

5. enyelenggara Asurans! untuk PNS dan ABRI 3 
Gompanies which administer Insurance to 
Givfl Servants and Armed Forces, 

6. umlah {Total (I sld 5) 175 

7. ialang Asuransi!lnsurance Brokers 80 

8. lafang Reasuransi/Rein. Btokets 16 

9. ~juster Asuransi I Loss AdjUsters 23 

10. k:onsultan Aktuaria I Acruarfal Consultants 18 

Sumber ; Statistik umbaga Keuangan 2001 - 2006 
Biro Pusat Statistik, Jakarta 

2002 

60 
1 

36 
23 

Ul4 
3 
79 
22 

4 
0 
4 

2 

3 

173 

104 

19 

25 

19 

2003 2004 2005 

60 57 51 
1 1 1 

38 38 34 
21 18 16 

104 101 97 
3 3 3 

8(1 79 75 
21 19 19 

4 4 4 
0 0 0 
4 4 4 

2 2 2 

3 3 3 

173 167 157 

120 128 134 

21 19 21 

25 30 30 

20 23 28 

2006 

51 
1 

34 
16 

97 
3 

75 
19 

4 
0 
4 

2 

3 

151 

154 

29 

30 

34 

Memahami kondisi serta hal-hal tersebut di atas maka peranan asuransi dalam 

kehidupan masyarakat sudah sedemikian pentingnya terutama di dalam dunia 

usaha yang meliputi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat dalam usaha 

untuk memberikan proteksi serta menghimpun dana yang dibutuhkan dalam 

pembangunan ekonomi dan terlebih dari itu membuka peluang kesempatari ke~a 

4 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



yang luas karena industri asuransi membutuhkan sumber daya manusia dengan 

beragam disiplin ilmu. 

Meskipun laju pertumbuhan premi asuransi 25% • 30% per tahun, kua!nas 

pertumbuhan industri asuransi nasional masih harus ditingkatkan balk dari sisi 

penetrasi maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Saat ini 

jumlah premi yang terkumpul baru sekitar 2% dari PDB, sedangkan negara

negara lain sudah mencapai rata-rata 1 0%. (Indonesian Insurance Summit, 2005) 

Total aset industri asuransi nasional baru mencapai 4,8% dari total aset 

lembaga keuangan di Indonesia. Penetrasi industri asuransi diperkirakan 15% dari 

populasi Indonesia 215 juta jiwa. Angka 15% ini merupakan rasio penduduk yang 

terjangkau oleh asuransL 

Bila ditelusuri lebih jauh penduduk yang memiliki polis alas namanya sendiri 

baru mencapai 2%, selebihnya diasuransikan oleh perusahaan. Khusus untuk 

asuransi kerugian (umum) 25% pemegang polis membeli asuransi alas 

kesadarannya sendiri sedangkan sisanya membeli asuransi kerugian karena 

adanya kontrak bisnis. "Misalnya, seseorang harus mengasuransikan mobilnya 

karena mobil tersebut dibeli dari perusahaan pembiayaan". (Suruji Andi, Majalah 

Human Capital, 2006) 

lndustri Asuransi adalah salah satu industri yang padat dengan peraturan 

(regulated industry) dan menempati posisi panting dalam menjalankan roda 

perekonomian nasionaL Mengingat pentingnya peranan industri asuransi dafam 

menjaga stabilitas perekonomian di Indonesia, pemerintah sebagai baden 

pengatur (regulator) secara·terus menerus melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap industri ini. 
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Tabel1.3 

Penelitian Sebelumnya Dibidang Asuransi 

Judul Penalltian Panulls Masalah Keslmpulan 

Evaluasi Hotbonar Aspek·aspek apa Aspek-aspek yang harus 
Perusahaan Sinaga saja yang harus dlpertimbangkan dalam evaluasi 

Asuransl dlpertlmbangkan perusahaan asuransi adalah : 
(2005) dalam menilal - Finalcial soundness yang terkait 

bail< atau derigan "claim payment ab/Rt:V' 
buruknya suatu koodisl dan kinerja keuangan 
perusahaan dalarn beberape tahun tarakhlr. 
asuransi? - Aspek teknis yang menyangkut 

1alsalah wuierwriting termasuk 
konservatisrne dan masalah 
kehati~hatian dalam m<>lakukan 
seleksf risiko. 

- Kwalitas pelayanan yang 
dlberikan termasuk keragaman 
praduk 

- Praktlk yang bfasa dllak.ukan 
tennasuk penerapan "good 
corporate governance~ "falf 
dealing", maupun "ethical 
conducf' 

Perbandingan A. Wid die Apakah ada - Ada perbedaa.n antara PSAK No. 
PSAK No. 28 Andriyanto perbedaan antara 28 dengan ketentuan perpajakan 

dengan PSAK No. 28 
Ketentuan dengan - Hal terse but dlsebabkan o!eh 

Perpajakan di ketentuan adanya perbedaan konsep dan 
Bidang Asuransl perpajakan tujuan pelaporan an tara PSAK 
Ke:rugian Dalam da!am No, 28 dengan Perpajakan. 
Menghitung Laba menghltung laba 
atau Penghasilan atau penghasilan 

=~ 
bersih? 

htdustri asuransi Sonni Sejauh mana Peranan asurans! dalam kehidupan 
Indonesia dalam Owiharsono peranan asuransi masyarakat sudah sedemikian 
Prospek!d dalam kegiatan panting: 
(2005) masyarakat dan 

kegiatan usaha? - Dalam dunia usaha sudan 
meliputi hamp!r seluruh aspek 
kehidupen. 

- Memberikan proteksl serta 
sebagai penghimpun dana 
masyarakat untuk pembangunan. 

- Membuka kesempetan kerja yang 
luas karen a membutuhkan 
sumber day a manusia dari 
berbagai disiplln ilmu. 

6 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



Pengaturan dan pengawasan berikut peraturan yang berjalan di bidang 

asuransi ini ditujukan untuk menjamin kalangsungan hidup (going concern) 

perusahaan asuransi dan dana masyarakat yang dikelolanya, sekaligus untuk 

menjaga keseimbangan antara kepentingan masyarakat tertanggung dan 

lembaga asuransi, serta sekaligus menjaga keseimbangan dan perilaku bisnis 

yang sehat antara para pelaku industri asuransi. 

Karakteristik khusus usaha asuransi ini sangat mempengaruhi penyajian 

laporan keuangan. Hal inilah yang merupakan alasan ditetapkannya Pemyataan 

Stander Akuntansi Keuangan untuk usaha asuransi. Untuk asuransi kerugian 

diatur dalam PSAK No. 28. 

Tujuan pelaporan laba alau penghasilan bersih menurut standar akuntansi 

keuangan adalah untuk menghitung laba perusahaan dan mengukur kine~a 

manajemen. Sedangkan ketentuan perpajakan bertujuan untuk menghitung 

besamya pajak terhutang. Walaupun pembukuan untuk tujuan perpajakan 

mengacu pada standar akuntansi keuangan, laba komersial dapat berbeda dari 

laba fiskal karena tujuan dari pemungutan pajak adalah sebagai sumber 

penerimaan (budgetair) dan regulasi (fegulerend) 

Penentuan laba atau penghasilan bersih dari industri yang memiliki 

karakteristik khusus ini sangat menarik untuk dikaji balk ditinjau dari sisi 

komersial (akunlansi) maupun fiskal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kondlsi industri asuransi kerugian dl Indonesia dltlnjau darl 

pendapatan premi yang diperoleh? 

h. Bagaimana perlakuan akuntansi temadap pendapatan dan biaya dalam 

induslri asuransl kerugian? 

c. Bagaimana perlakuan perpajakan temadap pendapatan dan biaya dalam 

induslri asuransi keruglan? 

d. Apakah terdapel perbedaan perlakuan pendapalan dan blaya menuru! 

akuntansi dan perpajakan dalam menentukan pajak penghasilan temutang 

pada wajlb pejak asuransl kerugian? 

e. Bagaimana dampak rekonsiliasi llskal temadap Pajak penghasllan temutang 

pada wajib pajak asuransi keruglan? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian lnl penulls membatasi penmasalahan yang akan dlbahas 

dalam tullsan ini hanya pada masalah bada tetap dan beda waktu serta 

dampaknya pada pajak penghasilan temutang. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelltlan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelilian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui industrt asuransi kerugian di Indonesia dilinjau dari 

pendapatan premi yang diperoleh. 

b. Untuk mengalahui perlakuan akuntansi lerhadap pendapatan dan biaya 

dalam induslri asuransi kerugian. 
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c. Untuk mengetahui pertakuan perpajakan terhadap pendapatan dan biaya 

dalam industri asuransi kerugian. 

d. Untuk mengetahui terdapat perbedaan perlakuan pendapatan dan biaya 

menurut akuntansi dan perpajakan dalam menentukan besarnya pajak 

penghasilan terhutang pada wajib pajak asuransi kerugian. 

e. Untuk mengetahui dampak koreksi Iiska! terhadap Pajak penghasilan 

terhutang pada wajib pajak asuransi kerugian. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitlan ini adalah: 

Bagi penulis untuk meningkatkan pengetahuan di bidang akuntansi, asuransi 

dan perpajakan. 

Sagi ftskus diharapkan dapat memberikan masukan dan saran dalam usaha 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat dijadikan sumber informasl dan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistema!lka Penullsan 

Sistematika panulisan dalam karya akhir ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Bab I memberikan gambaran tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, !ujuan penelitian dan manfaat penel~ian. 
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Bab II berisikan dasar teori akuntansi, perasuransian dan perpajakan yang 

menjadi landasan penelitian ini dan kesemuanya mempunyai keterkMan dalam 

pembahasan. 

Bab Ill menguraikan tentang metode penelman yang dipilih, kerangka 

pemikiran, teknik pengumpulan data dan juga teknik analiSa data yang 

dlgunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV memberikan uraian secara slstematis analisis terhadap data-data 

yang dlperoleh tentang bagaimana kondisi lndustri Asuransi di Indonesia dalam 

perekonomian nasional, bagaimana perbedaan aspek akuntansi dan 

perpajakannya, serta dampak koreksi fiskal terhadap pajak penghasilan 

terhutang. 

Bab V merupakan kesimpulan serta saran yang dlharapkan dapat 

memberikan masukan bagl pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 

1() 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Asuransi 

2.1.1 Pengertian Asuransi 

Pertanggungao atau asuransi dl Indonesia dapat dikatakan berasal dali 

hukum bara~ khususnya Belanda. Penguasa negefi Belandalah yang 

memasukkan asunmsi ke dalam bentuk hukum di Indonesia dengan 

mengundangkan Burge/ijk Wetboek (Ki~b Undang-undang Hukum Perdata) 

dan W<>lboek Van Koophandel (Kitab Undang-undang Hukum Pemiagaan) 

dengan pengumuman pada tanggal 30 April 1847 dan termuat dalam 

Staatsblad 1847. 

Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum Pemiagaan (Wetboek Van 

Koophande/) memberikan definisi tentang asuransi sebagai berikut (Ali 

Hasyiml, 2002:1) 

• Asuransi atau pertanggungan adalah suatu per:Jai1Jran. dengan mana 
seseorang penanggung mengika!l<an dirt kepeda seseorang tel1anggung, 
dengan menerima suatu premi, untuk membenl<an penggantlan kepadanya 
karena sualu kerugian, kerusakan atau kehilangan keunlungan yang 
diharapkan, Y<lOQ mungkin diderltan)lll karena sualu perisliwa Y<lOQ tak 
tertentu". 

Ada bermacam-macam delinisi asuransi. Delinisi asuransi bisa diberikan 

dari berbagai sudut pandang, yaitu dari sudut pandang ekonomi, hukum, 

bisnis, sosial ataupun da9. pengertian malematika. Asuransi merupakan bisnis 
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yang unik, yang di dalamnya terdapal kelima aspek tersebut yailu aspek 

ekonomi, hukum. bisnis, sosial dan aspek matematika. Tidak ada deflnisi yang 

bisa memenuhi sudut pandang tersebut (Hennan Dannawi, 2006:3) 

Dalam pandangan ekonomi, asuransi menipakan suatu metode untuk 

mengurangi lisiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan 

kelidakpastian akan adanya kerugian keuangan (flnansial). Jadi berdasarkan 

konsep ekonomi, asuransi berkenaan dengan pemindahan dan 

mengkombinasikan risiko. 

Dari sudut pandang hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (peJjanjian) 

pertanggungan fisiko antara tertanggung dengan penanggung. Penanggung 

be~anji ·' akan membayar kerugian yang disebabkan rislko yang 

dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung membayar 

premi secara pefiodik kepada penanggung. Jadi, tertanggung mempertukarkan 

kerugian besar yang mungkin teJjadi dengan pembayaran premi tertentu yang 

relalif lebih kecil. 

Menurut pandangan bisnis, asuransi adalah sebuah perusahaan yang 

usaha utamanya menerimalmenjual jasa, memindallkan fisiko dart pihak lain 

dan memperoleh keuntungan dengan berbagi fisiko (sharing of risk) diantara 

sejumlah besar nasabahnya. 

Dari sudut pandang sosial, asuransi didefinisikan sebagai organisasi sosial 

yang menertma pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dafi anggota

anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin le~adi pada masing

masing anggota tersebut. Karena kerugian tidak pasti akan teJjadi pada setiap 

anggota, maka anggota yang tidak pemah mengalami kerugian dan sudut 
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pandang sosial merupakan penyumbang kepada organisasi. Hal ini berarti 

kerugian seliap anggota dipikul bersama. 

Dalam pandangan matematika, asuransl merupakan aplikasi matematika 

dalam memperhitungkan blaya dan faedah pertanggungan risiko. Hukum 

probabilitas dan teknlk statistik dipergunakan untuk mencapai hasll yang dapat 

diramalkan. Di bawah ini diikhtisart<an masing-masing sudut pandang asuransi 

belikut objek dan teknik mencapainya. 

Tabel2.1 

Oelinisl Asuransi dari 5 (Lima) Sudut Pandang 

Pengertian Asuransi 

Sudut Pandang Objek Teknlk Mencapainya 

Ekonomi Pengurangan risiko Dengan transfer dan komblnasf. 

Hukum Pe~anjian Melalui pembayaran premi olen 
pemindahan risiko tertanggung kepada penanggung 

dalam suatu kontrak asuransi. 

Sisnis Berbagi risiko Dengan memindal".kan risiko dari 
indMdu ke lembaga penanggung 
risiko. 

SOsial Memikul kerugian Semua anggata membayar iuran 
seeara kolektn kerugian yang kebetulan diderita 

oleh salah satu anggota. 

Matemalika Memperhitungkan Dengan perl<iraan aktuarial yang 
dan mendisl!ibusikan didasarkan 

! orobabilitas. 
atas prfnsip-plinsip 

2.1.2 Usaha Asuransi 

Pengertian asuransi menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian adalah sebagai berikul: 

13 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



"Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih 
yang pihak penanggung mengikalkan diri kepada tartanggung dengan 
menerlma premi asuransi untuk memberlkan penggantlan kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keunrungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 
akan diderita tartanggung, yang timbul akibat suaru peristiwa yang tidal< 
pasti, atau un!Uk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan alas 
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. • 

Selanjutnya Pasal 21 UU No. 2 Tahun 1992 menjelaskan bisnis atau 

bidang usaha perasuransian sebagai berikut : 

~usaha asuransi yaitu usaha jasa keuangan yang dengan menghimpun dana 
masyarakat melalui penggumpulan premi asuransi, memberikan 
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap 
kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa atau terhadap hidup 
atau meninggalnya seseorang." 

2.1.3 Manfaat Asuransi 

Suatu !aedah pentlng dar! asuransi adalah fungsinya untuk mengganti 

kerugian. Asuransi mempunyai banyak man!aat, antara lain: 

1. Asuransi melindungi risiko investasi 

Kemauan untuk menaggung risiko merupakan unsur fundamental dalam 

perekonomian bebas. Bilamana suatu perusahaan berusaha untuk 

memperoleh keuntungan dalam bidang usahanya, make kehadiran 

risiko dan ketidakpastian tidak dapat dihindarkan. Asuransi mengambil 

alih risiko rtu. Karena asuransi menghilangkan/mengurangi risiko, maka 

para usahawan dimungkinkan dan didorong untuk mengkonsentrasikan 

energi dan modal dalam usaha-usaha yang kreatif. 

2. Asuransi sebagai sumber dana investasi 

Pembangunan ekonomi memerlukan dukungan investasi dalam jumlah 

memadai yang pelaksanaanya harus berdasarkan pada kemampuan 
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sendiri. Oleh karena ttu, diperlukan usaha keras untuk rnengerahkan 

dana rnasyarakat rnelalui lernbaga keuangan bank dan non bank. Usaha 

perasuransian sebagai salah satu lernbaga keuangan non bank yang 

rnenghirnpun dana masyarakat, semakin panting perannya sebagai 

sumbar modal untuk investasi di berbagai bidang. 

Dalarn peljalanan operasinya perusahaan-perusahaan asuransi marnpu 

menghirnpun dana (dalarn bentuk prerni asuransi) dalam jumlah yang 

tidak kecil. Penginvestasian kembali dana-dana tersebut rnerupekan 

surnber modal yang sangal berarti dalam laju perkembangan ekonomi. 

3. Asuransi untuk melengkapi persyaratan kredit 

Kredilur lebih percaya pada perusahaan yang risiko kegiatan usahanya 

diasuransikan. Pernberian kredit bank tidak hanya lertarik dengan 

keadaan perusahaan serta kekayaan yang ada saat ini, tetapi sejauh 

mana perusahaan telah melindungi diri dari kejadian-kejadian yang lidak 

terduga di rnasa depan. Cara untuk memperoleh perlindungan tersebut 

adalah dengan rnerniliki polis asuransi. 

4. Asuransi dapet rnengurangi kekhawatiran 

Sebagairnana Ieiah dijelaskan di alas, fungsi primer dari asuransi 

adalah rnengurangi kekhawatiran akibal ketidakpastian. Perusahaan 

asuransi fidak kuasa rnencegah teljadinya kerugian-kerugian tak 

terduga. Jadi, perusahaan asuransi tidaklah rnengurangi ketidakpastian 

terjadinya penyirnpangan yang tak diharapkan itu. Misalnya perusahaan 

asuransi tldak dapat rnencegah badai, kecelakaan mobil, kernatian atau 
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saM. Akan tetapi perusahaan asuransi dapat mengurangi 

ketidakpastian beban ekonomi dan kerugian yang tidak pasti itu. 

Ketentraman hall yang diben"kan oleh asuransi inilah salah satu jasa 

utama yang diterima tenanggung bila Ia Ielah membayar premi 

asuransi. Bila seseorang Ielah membayar premi asuransi, mereka 

lerbebas dari kekhawatiran besar dengan memlkul suatu kerugian kecil 

(dalam hal ini berupa premi yang Ielah dibayarkan). 

5. Asumnsi mengurangi biaya modal 

Dalam rangka menarik modal ke dalam perusahaan-perusahaan yang 

menanggung biaya besar, maka tingkal pengembalian (return) alas 

mod_al yang Ielah diinvastasikan atau yang akan diinvestasikan pun 

harus cukup besar. Tingkat risiko dan pengembalian modal berkaitan 

erat satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. 

6. Asuransi menjamin kestabilan perusahaan 

Perusahaa-perusahaan dewasa inl menyadan arti penting asuransi 

sebagai salah satu fal<lor yang menciptakan goodwill (jasa baik) antara 

kelompok pimpinan dengan karyawan. Perusahaan-parusahaan 

lersebut Ieiah menyediakan polis secara berkelompok untuk para 

karyawan tertentu dengan cara perusahaan membayar keseluruhan 

atau sebagian dan premi yang telah ditetapkan. Polis tersebut d~ulis 

sedemikian rupa untuk menekankan nilai dari karyawan-karyawan yang 

Ielah mengabdi cukup lama dalam parusahaan. Adanya usaha seperti 

itu dari pihak perusahaan dapat merupakan stabilisator jalanya roda 

operasi perusahaan. 
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2.1.4 Kontrak Perjanjian Asuransi 

Jasa yang dijual oleh perusahaan asuransi adalah janji·janji yang 

dicantumkan dalam suatu kontrak yang dikenal dengan sebutan pofls. Kontrak 

asuransi merupakan rumusan kapan perusahaan asuransi akan membayar 

yang ditanggung dan jumlah yang akan dibayarkan. 

Akan tetapi, masalah pembuatan kontrak asuransi bukan hanya membual 

konsep instrumen hukum. Penyusunan dokumen itu didahului oleh analisis 

yang inlensif terhadap perekonomian dan pertimbangan-pertimbangan teknis 

untuk menenlukan jenis asuransi yang hendak dicantumkan, tarif serta 

pembatasan-pembatasanya. Secara teknis hal lersebut dikenat sebagai 

"keputusan-keputusan underwritinrf dan harus dibuat oleh spesialis-spesialis 

separti insinyur, ahli statistik, dok!er, ahll cuaca dan ahli ekonomi. 

Produk asuransi merupakan produk yang tak berwujud yailu berupa janji 

yang diluangkan dalam sebuah sural perjanjian atau biasa disebut polis. Jadi 

asuransi pada dasamya tergantung alas prinsip hukum dari konlrak. Kontrak 

asuransi adalah unik yang bersffat 

1. Future Contract 

Dikatakan future contract karena faedah asuransi baru tampak di masa 

mendatang keUka teljadi pambayaran kerugian. Walaupun demikian ada 

faedah tidak tampak yang bisa dinikmati ofeh pihak tertenggung ya~u 

bebas dari kecemasan akan menderita kerugian, 

2. Contingent Contract 

Disebut contingent contract karena bersifat kebatulan. Kerugian belum 

pasti terjadi dan lerjadinya hanya berdasarkan kebetulan. Moto asuransi 
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menekankan pada sifat kebetulan ~u. Contohnya, orang membayar 

asuransi kecelakaan jalan raya tetapi kebanyakan orang tidak pemah 

mengalaml kecelakaan sepanjang hidupnya. Memang tidak pemah ada 

orang mengharapkan terjadinya kecelakaan. 

3. Service Contract 

Dikatakan service contract karena asuransi memberikan sejumlah jasa 

atau service. Asuransi menjadi suatu produk yang unik karena pemegang 

polis memerlukan bantuan dalam dalam memahami faedah yang 

bermacam-macam. ltulah sebabnya mengapa dalam memasarkan 

produknya sering diperlukan personal service untuk menjelaskan isi 

kontrak. 

4. Risk Contract 

Risiko kerugian finansial merupakan karakteristik yang membedakan 

asuransi dan produk atau jasa lain. Dasar dari kontrak asuransi adalah 

ketidakpastian ( uncettainty) berkanaan dengan musibah yang mungkin 

menyebabkan kerugian kebatulan. Asuransi memlndahkan risiko dari 

kerugian itu kepada pihak perusahaan asuransi sebegai penanggung 

risiko yang profesional. 

2.1.5 Prinsip-prinsip Asuransi 

Pembuatan kontrak perjanjian asuransi mempunyai beberapa aspek 

hukum, berikut ini adalah beberapa aspek pokok (prinsip) dalam aktivitas 

operas! perusahaan asuransi: (SigH Triandaru, Totok Budi Santoso, 

2006:160) 
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1. Insurable Interest 

Dalam prinsip ini diasumsikan bahwa pemmk barang mau 

mengasuransikan barangnya dikarenakan dia dalam keadaan ketakutan 

akan menderita kerugian karena kehancuran atau kerusakan, barang 

yang dilanggungkan tersebut. Kalau dia lidak merasa kelakutan akan 

mengalaml kerugian, maka Undakan mengasuransikan barangnya 

adalah tindakan irasional. 

2. Utmost Good Faith 

Dalam pembuatan kontrak asuransi diharapkan semua pihak saling 

mempercayai dan saling membantu, yaitu dengan saUng memberikan 

keterangan yang jujur mengenai .• kondisi masing-rnasing pihak. 

Sehingga kedua belah pihak harus mempelajari lsi kontrak dengan 

teliti sebelum kontrak disepakati. 

3. Indemnity 

Prinsip ini menekankan bahwa tujuan asuransi hanyalah untuk 

mengembailkan keadaan seseorang pada posisinya semula. Pihak 

yang mengalami kenugian hanya mendapat ganti sebesar kerugian 

yang dia alami, lidak lebih dari ltu. 

4. Subrogation 

Prinsip ini bertujuan agar seseorang tidak memperoleh keuntungan 

dari terjadinya kerugian. yaitu apablla tertanggung Ielah meoerima 

ganti rugi dari penanggung, maka hak menuotut pada pihak ketiga 

yang dianggap menimbulkan kenugian tersebut akan jatuh dan 

be!pindah pada penanggung. 

19 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



5. Proximate Cause 

Proximate Cause adalah suatu sebab akibat, efisien yang 

menyebabkan terjadinya suatu peristiwa secara barantai atau 

berurutan tanpa intervensi suatu ketentuan lain, diawali dan bekerja 

dengan aktif dari suatu sumber baru dan independen. 

6. Contribulion 

2.1.6 Risiko 

Prinsip kontribusi merupekan salah satu akibal wajar dari prinsip 

Indemnity, yaltu bahwa penanggung berhak mengajak penanggung

penanggung lain yang memilild kepentingan yang sama untuk ikut 

bersama membayar ganli rugi kepada seorang tertanggung mesldpun 

jumlah tanggungan masing-masing belum tentu sama besar. 
.• 

Risiko merupakan suatu konsepsi dengan bernagai makna 

tergantung atas konteks disiplin llmu yang digunakannya. Bagi orang awam, 

fisiko berarti menghadapi kesulitan atau behaya yang mungkin menimbulkan 

musibah, cedera atau hal-hal semacam itu yang sifatnya akan merugikan. 

Dari sudut matematika fisiko adalah tingkat penyebaran nilai dalam suatu 

distribusi di sekitar nilai rata-ratanya. In! berartl mal<in besar tingkat 

penyebarannya akan makin besar risikonya. Risiko timbul karena ada 

kemungkinan variasi outcomes atau hasil yang akan dlperoleh. Jadi secara 

umum dapat dikatakan bahwa risiko Hu timbul karena adanya ketidakpastian. 

(Herman Dannawl, 2006:17) 
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Kejadian kadang-kadang menyimpang dari perkiraan (expectations) ke 

salah satu dari 2 (dua) arah. Artinya ada kemungkinan penyimpangan yang 

merugikan dan ada pula yang menguntungkan. Jika kedua kemungkinan itu 

ada maka dikatakan risiko itu bersifat spekulatif. 

Risiko adalah ketidakpastian mengenai kerugian, tetapi jika disamping 

kerugian terdapat kemungkinan untung maka dinamakan risiko spekulatif. 

Lawan dari risiko spekulatif adalah risiko rnumi, yaitu risiko yang ada hanya 

menirnbulkan kerugian. Hanya risiko mumi yang dapat diasuransikan, 

asuransi ada!ah ala! utama bagi orang yang terbuka terhadap kemungkinan 

rlsiko mumi. 

Penyebab kerugian dan risiko dapat diklasi!ikasikan sebagai risiko sosial, 

risiko ftsik dan nsiko ekonomi. Menentukan sumber risiko adalah penling 

karena akan mempengaruhi cara untuk penanganannya (Hennan Darmawi, 

2002:20). 

1. Aisiko sosial 

Sumber utama risiko adalah rnasyarakat. Arlinya tindakan orang-orang 

menciptakan kejadian yang rnenyebabkan penyirnpangan yang 

rnerugikan harapan kita. Contoh yang dapat menggarnbarkan sifat dan 

peranan surnber risiko adalah sebagai berikut, ctengan berkembangnya 

toko-toko swalayan maka pengusaha toko menghadapi risiko besarnya 

pencurian, akan tetapi tidak serrua pencuri itu adalah orang luar, 

melainkan pegawainya sendiri. Rurnah-rumah yang ditinggal perniliknya 

pergi berlibur dan mobil-mobil yang diparkir di jalan rnerupakan sasaran 

empuk bagi para pencurVperusak. 
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2. Risiko fisik 

Ada banyak risiko fisik yang sebagian adalah fenomena alam, 

sedangkan lainnya disebabkan kesalahan manusia. Banyak risiko 

yang kompleks sumbemya, tetapi termasuk kategori fisik contohnya 

kebakaran. 

Kebakaran adalah penyebab utama cedera, kematian dan kerusakan 

harta benda. Kebakaran basar dapat ditimbulkan oleh alam seperli 

petir atau oleh penyebab lisik seperti kabel yang cacat alau karena 

keteledoran manusia. Salah satu sumber malapetaka mengelikan 

yang mendatangkan kerusakan harta dan kerugian jiwa adalah gempa 

bumi. 

3. . Rlsiko Ekonomi 

Banyak risiko yang dihadapi perusahaan bersifat ekonomi. Contoh

conloh risiko ekonomi adalah inftasi, fluktuasi harga dan 

ketidakatabilan perusahaan. Salama periode lr:llasi, daya beli uang 

merosot dan mereka yang berpenghasilan tetap tidak mungkin lagi 

mempertahankan tingkat hidup yang biasa. 

2.1.7 Usaha Pendukung Asuransi 

Usaha-usaha penunjang kegiatan asuransi terdili alas usaha sebagai 

belikut : (Herman Darmawi, 2002:27) 
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1. Pialang Asuransi 

Usaha pialang asuransi adalah usaha yang memberikan j.asa perantara 

dalam penutupan kontrak asuransi dan penanggulangan penyelesaian 

klaimlganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung. 

Memberikan jasa keperantaraan dalam rangka pemasaran produk asuransl 

untuk dan alas nama tertanggung. Pihak lertanggung tidak melakukan 

penutupan langsung ke parusahaan asuransi. 

2. Adjuster 

Bila dalam suatu pertanggungan benda yang dipartanggungkan 

mengaiami kerusakan akibet suatu peristiwa yang memang dijamin oleh 

persyaratan polis maka penanggung ha!)JS mengganti kerugian akibat 

kerusakan tersebut. Kerugian ini oleh pihak penanggung akan ditelili dan 

ditetapkan besamya. Penelitian dan penetapan besamya kerugian ini, 

dalam jumlah yang cukup besar dan rum~ lazimnya akan diserahkan 

kepada orang atau perusahaan yang dinamakan adjuster, atau 

lengkapnya loss adjuster (penilai kerugian). 

3. Konsuttan Aktuaria 

Usaha konsuttan aktuaria adalah usaha yang membelikan jasa segala 

jenis perhitungan malematis yang berkenaan dengan asuransi. 

Memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada objek asuransi yang 

dipertanggungkan. 

4. Reasuransi 

Pihak yang menerima bisnis dan perusahaan asuransi disebut pihak 

penanggung ulang atau perusahaan reasuransi. Reasuransi merupakan 
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suatu persetujuan antara penanggung dengan pihak pertama (ceding 

company) dengan penanggung ulang (reasuradur), dimana ceding 

company menyetujui untuk menyerahkan seluruh atau sebagian risiko

risiko yang d~anggungnya dengan memberikan sebagian premi yang 

d~rlmanya dan tertanggung kepada reasuradur dan sebagai 

konsekuenslnya reasuradur juga harus bersedia membayar kerugian 

yang te~adi sesuai dengan risiko yang dtterimanya. 

Selanjutnya reasuradur juga dapat mereasuransikan kembali reasuransi

reasuransi yamg d~rimanya kepada asuransi/reasuransi lain (kontrak 

tersebut kemudian disebut sebagai retrocession). Tujuan reasuransi 

adalah untuk membagi-bagi fisiko, menjaga stabil~s keuntungan dan 

memperbesar kapasitas usaha. 

2.1.8 Ak:tifltas Perusahaan Asuransi 

t. Underwriting 

Merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko yang akan 

datang. Tugas inl merupakan sebuah elemen yang esensial dalarn operas! 

perusahaan asuransi. Sebab maksud underwriting adalah memaksimalkan 

laba melalui penerimaan distribusi risiko yang dlperkirakan akan 

mendatengkan laba. Tanpa underwriting yang balk perusahaan asuransi 

tidak akan mampu bersaing. 

Tanggung jawab utama dari underwriter dalarn seleksi risiko tersebut adalah 

untuk memastiken lidak ada risiko yang blsa menyebabkan kesulitan bagi 

perusahaan dikemudian hari. Tujuannya adalah untuk menghlndari suatu 
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jumlah penanggungan yang tidak sebanding antara fisiko ringan dan risiko 

berat Dengan demjkian, diusahakan menyamakan kerugian-kerugian yang 

aktual dengan kerugian harapan. 

Sumber dasar infonnasi underwriting adalah surnl pennohonan yang 

berbeda-beda dari setiap lini asuransi dan tiap-tiap jenis penutupan 

kerugian. Makin luas dan makin liberal kontrak yang diparlukan maka makin 

terperinci kelengkapan informasi yang diperlukan. Pemyataan-pamyataan 

yang dicantumkan dalam fonnullr sural permohonan telah dirancang 

sedemikian rupa, sehingga dklapat infonnasi untuk memutuskan apakah 

suatu risiko akan ditolak, diterima atau perlu mencari informasi tambahan. 

2. Penelapan Tam Asuransi 

Tam asuransi merupakan harga per unit produk asuransi. Harga itu 

sebagaimana harga produk berang berwujud merupakan fungsi dari biaya 

produksi. 8alah satu perbedaan mendasar antara penetapan harga pada 

asuransi dengan penetapan harga pada industri lain adalah bahwa harga 

asuransi didasarkan alas suatu perkiraan. Proses itu dimulai dengan 

perl<iraan biaya, perkiraan kerugian dan menggolongkan biaya itu diantara 

kelas polis. 

Selain itu parbedaan penting lainya adalah bahwa rate atau tam dibatasi 

oleh paraturan pemerintah. Undang-undang menghendaki agar tarif 

asuransi wajar, tidak terlalu tlnggi dan tidak bersifat diskriminatif. Unluk itu 

terdapat beberapa karakteristik tertentu yang harus dlpertimbangkan. 

Misafnya, tam itu sebaiknya relatif stabil agar masyarakat tidak gusar 

dengan bervariaslnya biaya hidup yang mencolok dari tahun ke tahun. Pada 
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saat yang sama tarif juga harus peka terhadap kondisi yang sedang 

berubah untuk menghindari !e~adinya ke!idaktepatan penetapan kerugian. 

Jika mungkin, juga dilnginkan agar tarif tersebut menyediakan sejenis 

insenlif bagi penanggung (pemegang polis) untuk mencegah kerugian. 

Premi dltentukan dengan mengalikan rate dengan unit proteksi yang dibeli. 

Pendapatan perusahaan asuransi dari premi harus cukup untuk menutupl 

kerugian-kerugian dan biaya. 

3. Fungsi lnvestasi 

Sebagal hasil operas! perusahaan asuransi maka terkumpul sejumlah besar 

uang untuk pembayaran klaim di masa datang. Apabila dijambahkan 

terhadap dana perusahaan itu sendiri maka jumlahnya menjadi sangat 

besar untuk dibiarkan menganggur tanpa dfinvestasikan. lni adalah 

tanggung jawab dari bagian keuangan perusahaan untuk 

menginvestasikannya. 

Karena porsi dana yang diinvestasikan itu nan!inya akan disalurkan melalui 

klaim mendatang maka tujuan investasi perusahaan asuransi itu harus 

a man. 

4. Fungsi Hukum 

Bagian hukum membenl<an nasihat secara umum terhedap perusahaan 

asuransi. Seiain itu memberikan bimbingan atau konsuttasi mengenai 

bentuk polis, yang berhubungan dengan agen, menjaga agar perusahaan 

memenuhi ketentuan pemelintah dan legalisasi persetujuan. Bagian ini 

boleh tidak memberikan bantuan dalam hubungannya dengan penyelesaian 
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tuntutan (klaim). Banyak Perusahaan asuransi yang mempunyai staf hukum 

terpisah sebagai bagian dari bagian klaim yang bebas dari bagian hukum. 

5. Fungsi Akuntansi 

Perusahaan asuransi dituntut untuk menampilkan manajemen fisiko yang 

penuh tanggung jawab, dapat dipercaya (reliable), teliti dan akurat 

(accurate). Hal ini sangat penting sesuai dengan prinsip going concern 

perusahaan asuransi, untuk menjaga kepercayaan masyarakat pemakai 

jasa asuransi maupun perusahaan'i)erusahaan asuransi lainnya yang 

bertindak sebagai reinsurer. Unluk memenuhi hal tersebut perusahaan 

asuransi harus didukung oleh akuntansi asuransi yang baik sebagai 

penyedia infonnasi. T anpa akuntansi yang · baik mustahH perusahaan 

asuransi akan going concern, maju dan berkembang. 

Pada dasamya akuntansi asuransi adalah suatu sistem inturmasi keuangan 

unfuk mengambil keputusan ekonomi penting dalam rangka 

mempertanggungjawabkan sumbe' daya yang ada peda perusahaan 

asuransi tersebut Kepulusan ekonomi yang penting mencakup juga 

misalnya untuk menekan alau menjual inveslasi atau melaporkan kondisi 

keuangan bagi pihak-pihak yang berl<epentingan baik dari dalam 

perusahaan atau indus!ri asuransi itu sendiri seperti: (ludovicus Sensi, 

2006:47) 

1. Pimpinan perusahaan (manajemen) 

2. Pemegang saham (pemilik perusahaan ) 

3. Pemegang polis (tertanggung) 

4. Reinsurer (neasuradur) 
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5. Broker (agen) 

6. Fiskus (pemerintah) 

7. Asosiasi Asuransi 

2.1 Kebijakan Akuntansi Untuk Asuransi Kerugian 

Akuntansi asuransi meliputi pencatatan secara sistematis, pengolahan dan 

penyajian serta penafsiran semua transaksi yang mempengaruhi hasil dan 

posisi keuangan perusahaan asuransi. Jadi dengan kata lain ape yang 

dimaksud akuntansi asuransi sebenamya adalah pelaksanaan akuntansi atau 

praktik akuntansi dalam kegialan usaha asuransi. 

Laporan keuangan asuransi kerugian disusun menurut Standar Akuntansi 

Keuangan (Pemyataan Standar Akunlansi Keuangan No. 28 tentang Asuransi 

Kerugian), yang disesuaikan dengan praklik akuntansi asuransi dalam rangka 

memenuhi kepentingan pihak·pihak alas laporan keuangan yang dimaksud. 

Dalam pembukuan asuransi banyak digunakan istilah-istilah yang spesifik 

dengan industri asuransi. Berikut ini sedikit diuraikan pengertian dari masing· 

masing istilah tersebut sesuai dengan PSAK No.28 (paragraf 5-16) sebagai 

berikut: 

1. Kontrak Jangka Pendek adalah kontrak yang memberikan proteksi untuk 

suatu periode yang pasti yang memungkinkan asuradur untuk membatalkan 

kontrak atau menyesuaikan persyaratan kontrak pada akhir periode kontrak, 

seperti penyesuaian jumlah pmmi atau penutupen. 
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2. Premi Bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan langsung (direct 

written premium) dan penutupan tidak langsung (indirect written premium). 

Premi penutupan langsung termasuk premi penutupan bersama. 

3. Polis Bersama adalah penutupan terhadap 1 (satu) obyek asuransi yang 

dilakukan secara bersama oleh beberapa perusahaan asuransi dan 

dinyatakan dalam 1 (satu) polis. 

4. Premi yang belum merupakan pendapatan adalah bagian dari premi yang 

belum diakui sebagai pendapatan karena masa pertanggungannya masih 

berjalan pada akhir periode akuntansi. 

5. Premi reasuransi adalah bagian premi bru1o yang menjadi hak reasuradur 

bardasarkan pe~anjlan asuransi. 

6. Reasuransi prospektil adalah ketentuan dalam kontrak asuransi yang 

mewajibkan reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumlah 

kerugian yang mungkin timbul sebagai akibal dari peristiwa masa datang 

yang dipertanggungkan. 

7. Reasuransi retroaklil adalah ketentuan dalam kontrak reasuransi yang 

mewajibkan reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumlah 

kerugian yang sudah te~adi sebagai akibat dan peristiwa masa lalu yang 

dipertanggungkan. 

8. Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya sudah disepakati, termasuk biaya 

penyelesaian k!aim. 

9. Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yang menjadi tanggungan 

reasuradur. 
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10. Estimasi klaim retensi sendiJi adalah taksiran jumlah kewajiban yang 

menjadi tanggungan sendiri sehubungan dengan klaim yang masih dalam 

proses penyelesaian, termasuk klaim yang sudah lerjadi namun belum 

dilaporkan. 

11. Piutang reasuransi adalah tagihan kepada reasuradur yang timbul dari 

!ransaksi reasuransi. 

12. Utang reasuransi adalah ke-jiban kepada reasuradur yang limbul dari 

transaksi reasuransi. 

13. Hutang subordinasi adalah pinjaman dari pemegang saham atau pihak 

lain, yang bila teJjadi nkuidasi, pelunasanya dilakukan selelah pelunasan 

kewajiban lain. Hutang tersebul dimaksudkan untuk mempe!baiki batas 

tingkat solvabilitas 

14. Balas tingkat solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan asuransl dalam memenuhl kewajibannya kepada 

pemegang pollslterlanggung, yang tercermin dalam suatu pe!bandingan 

antara nilai kekayaan yang diperkenankan dengan kewajiban perusahaan 

yang bersangkutan. 

15. Masa keleluasaan (grace period) adalah suatu periode dimana pemegang 

polis belum membayar premi pada saat jatuh tempo namun polis tetap 

berlaku. 

laporan keuangan perusahaan asuransi karugian menputi Neraca, laporan 

Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catalan Alas 

laporan Keuangan. 
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1. Neraca 

Neraca adalah ringkasan tenlang daflar nilai kekayaan serta utang dan 

modal perusahaan pada saat tertentu. Dalam penyajian neraca untuk 

perusahaan asuransi, aktiva dan kewajiban lidak dike!ompokan menurut 

lancar dan tidak Jancar, tetapl mendahulukan kelompok akun investasi dan 

kelompok akun kewajiban kepada tertanggung. Dengan demikian laporan 

keuangan perusahaan asuransi menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya kepada tertanggung. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menggambarkan hasil usaha perusahaan asuransl dalam 

periode tertentu. Laporan laba rugi disusun secara sistematis agar 

memberikan gambaran secara jelas mengenai pendapatan dan biaya dalam 

periode tertentu. 

Pendapatan premi disajikan sedemikian rupa, sehingga menunjukan jumlah 

premi bruto, premi reasuransi dan kenaikan (penurunan) yang belum 

merupakan pendapalan. Premi reasuransi disajikan sebagai pengurang 

premi bruto. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menggambarkan 

perubahan saldo akun ekuitas seperti modal disetor, tambahan modal 

disetor, laba yang dilahan dan akun ekuitas Jainnya seperti kerugian belum 

direalisasi alas efek tersedia untuk dijual, selisih penilaian aktiva tetap dan 

other comprehensive income Jainnya. 
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4. Laporan Arus Kas 

Tujuan penyusunan laporan arus kas adalah untuk menglkhtisarkan 

aktivitas operasi, pembiayaan dan investasl suatu perusahaan, termasuk 

seberapa jauh perusahaan tersebut telah menghasilkan dana dari usaha 

selama periode yang bersangkutan. Laporan arus kas pada perusahaan 

asuransi umumnya disusun menggunakan metoda langsung dengan 

mengelompokan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

5. Catalan Alas Laporan Keuangan 

Catalan alas laporan keuangan umumnya menjelaskan ikhtisar kebijakan 

akuntansi yang penting yang dianut oleh perusahaan. Pada umumnya berisi 

tentang kebijaksanaan akuntansi yang mempengaruhi posisi keuangan dan 

hasil usaha perusahaan asuransl sepertl: 

a. lnlormasi Umum 

Pada umumnya berisi mengenai penggungkapan terhadap pendirian 

dan inlormasi umum dari perusahaan asuransi seperti: aktivitas usaha, 

susunan direksi dan komisaris serta informasi mengenai anak 

perusahaan atau cabang dari perusahaan asuransi yang 

bersangkutan. 

b. Kebijakan Akuntansi 

Pada umumnya berisi mengenai kebijakan akuntansi panting seperti: 

1 . Penyajian laporan keuangan 

2. Transaksi dalam mata uang asing 

3. Transaksi hubungan islimewa 

4. Penggunaan estimasi 
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5. Kebljakan akuntansl investasl 

6. Kebijakan akuntansi piutang 

7. Kabljakan akuntansi aktiva tetap 

8. Kebijakan akuntansl mengenal pengakuan pendapatan premi dan 

penentuan premi yang belum merupakan pendapatan. 

9. Transaksi reasuransl termasuk sifat, tujuan dan elek transaksl 

reasuransl tersebut lerhadep operas! perusahaan. 

1 o. Pengakuan beban klaim dan penentuan estimasi klaim retensi 

sendirl. 

11. Kebijakan akuntansl lain yang panting sebagaimana d~entukan 

dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 yang 

mengatur tentang Penyajian Laporan Keuangan. 

c. Piutang premi dari penutupan polis bersama yang pada saat 

bersamaan menimbulkan hutang premi kepada perusahaan anggota 

penutupen polis bersama. 

d. Jumlah premi jangka penjang yang belum dlperMungkan sebagai 

premi bruto. 

e. Rlnclan investasl, kas dan bank, piutang reasuransl, aktiva tetap, aktiva 

lain, kewajiban klaim, kewajlban asuransl dan akun-akun neraca lain 

yang cukup penting dan material dari laporan keuangan secara 

keseluruhan. 

Pelaksanaan akuntansi dalam asuransi pada prinsipnya mencakup antara 

lain 4 (empat) masalah panting yaitu : 
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1. Pendapatan (income) yang terdlrl atas pendapatan preml, hasll lnvestasi 

dan lain-lain. 

2. Beban (expenditure) yang terdiri etas beban klaim, komisl, blaya dan beban 

lain-lain. 

3. Hak (assets) yang mellputi uang tunal, piutang asuransi, deposito, 

investasi,lanah, bangunan dan lain-lain. 

4. Kewajiban dan modal Qiabilities and capital) yang mellputi hutang asuransi. 

hutang pajak, cadangan premi dan klaim, modal dan lain-lain. 

Pada dasarnya pula, akuntansi asuransi juga menggunakan teknik 

pembukuan deblt-kredit yang lazim digunakan dalam akuntansi umum, yaitu 

semua transaksi dibukukan kedalam perkiraan masing-maslng dengan 

mendebit perkiraan apabila terjadl: 

penambahan aktiva 

pengurangan passiva 

pengeluaran biaya atau beban 

Dan mengkredltkan perkiraan apablla te~adi: 

pengurangan aktiva 

penambahan passive 

pendapatan (hasil atau keuntungan) 

Masalah pokok yang membedakan asuransi pada umumnya dengan 

perusahaan dagang lainnya, adalah masalah pendapatan, pengeluaran dan 

deposito wajib. 
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2.3 Kebijakan Pajak Alas Penentuan Penghasilan Kena Pajak lndustri 

Asuransi Kerugian 

2.3.1 Konsep Pajak Penghasilan 

Konsep pajak penghasilan dapat dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu konsep 

penghasilan (concept of income), konsep penghasilan global (world wide income) 

dan konsep self assessment. 

1 , Konsep Penghasilan 

Penghasilan timbul bila adanya tambahan kemampuan ekonomis yang 

diterima atau diperoleh oleh subjek pajak dengan nama dan dalam bantuk 

apapun. Dalam hal ini penghasilan dapat timbul dari kegiatan usaha (business 

profit), pekerjaan (employment income), modal (capital income) dan lain-lain 

(other income). 

2. Konsep Penghasilan Global 

Apabila hak pemajakan dibarlakukan atas konsep penghasilan global (world 

wide income). Sebaliknya, epabila hak pemajakannya dibatasi hanya pada 

penghasilan yang timbul dari wilayah juridiksinya, maka hal ini disebut 

terrfforial income concept. Dalam ketentuan PPh world wide income berlaku 

terhadap wajib pajak dalam negeri, sedangkan territorial income concept 

berlaku terhadap wajib pajak luar negeri. 

3. Konsep Self Assessment 

Besamya pajak terhutang dih~ung sendiri oleh wajib pajak dan kemudian 

dilaporkan dengan mengisi SPT. Untuk memberikan kepastian hukum Qegat 

certainty), jumlah pajak terhutang yang dilaporkan tersebut dianggap benar. 

35 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



2.3.2 Prinsip Pajak Penghasilan 

Prinsip yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan ketentuan PPh 

untuk menentukan laba fiskal melipuli hal benkut : 

1. Prinsip Domisili (Domicile Principle) 

Maksud dan prinsip domisili inl adalah penentuan status kependudukan 

(resident) terhadap seseorang (person) yang didasarl<an pada domisilinya. 

Bagi subjek pajak pribadl pengujlan status kependudukan dilentukan 

berdasarl<an tempat inggal (resident) yang bersifat permanen ateu 

berdasarl<an domisili bila melebihi les waktu. Bagi subjek pajak badan 

status kependudukannya dilentukan berdasarkan tempat. didirikan atau 

tempat kedudukaC~ manajementnya (place of effective management) 

2. Prinsip Mendapatkan, Menagih dan Memelihara Penghasilan (Maching Cost · 

Principle) 

Dalam meoghitung besamya penghasilan kena pajak, perpajakan menganut 

maching cost against revenue. Namun tidak semua biaya dapat dijadikan 

pangurang panghasilan untuk menentukan penghasilan kena pajak. Biaya

biaya yang diperl<enankan sebagai pengurang adalah biaya mendapatkan, 

menagih dan memelihara panghasilan. 

3. Prinsip Penghasilan Kena Pajak dan Behan (Taxable and Deductible 

Principle) 

Dalam sebuah transaksi apabila satu pihak membukukan sebag~i 

penghasilan yang dikenai pajak (taxable income), maka pihak lainnya akan 

membukukan sebagai beban (deductible expense). Sebaliknya, bila pihak 

yang satu membukukan penghasilan sebagai penghasilan yang bukan objek 
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pajak (non taxable income} maka bagi pihak lawan tidak dapat mengakuinya 

sebagai bebanlbiaya (non deductible expenses}. 

4. Prinsip Satu Kesatuan Ekonomi (Economic Unitization Principle) 

Dalam ketentuan perpajakan, konsep kesatuan ekonomi ini diberlakukan 

dalam konteks keluarga. Sebegai satu kesatuan ekonomi, kewajiban 

perpajakan akan diwakili oleh suami sebegai kepala keluarga. Dalam hal ini 

penghasilan suami mencakup penghasilan istri dan tanggungannya 

(spouse). Pengecualian dari hal ini hanya alas penghasilan istri yang 

berasal semata-mata dan satu pemberi kerja yang telah dipotong PPh Pasal 

21 oleh pemberi kerja (employe(). 

s. Prinslp Konsolidasi (Consolidation Principle) 

Prinsip konsolidasi untuk tujuan perpajakan hanya dfterapkan pada kantor 

pusat dan cabang. Pengecualiannya pada cabang diluar negeri yang dalam 

kondisi rugi dan pada perusahaan induk (parent companies) dan anak

anaknya (subsidiary companies). 

6. Prinsip Harga Wajar ~rm~ Length Price Principle) 

Sesuai prinsip harga wajar harga yang terbentuk dari suatu transaksi 

berdasarkan harga yang seharusnya terjadi apabila transakai tersebut 

dilakukan oleh pihak·pihak yang bebas (indapandent parties). Prinsip harga 

wajar juga harus diterapkan pada transaksi hubungan istimewa (related 

party transactions). 

7. Prinsip lntagrasi (Integration Principle) 

Sesuai prinsip integrasi, dividen yang dlbayarkan kepada pemegang saham 

(shareholders) bukan merupakan objek pajak karena sumber penghasilan 
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yang digunakan untuk membayar divklen lersebut sudah dikenai pajak pada 

perusahaan yang membayarkan dividen, sehingga pengenaan pajak 

berganda dapat dihindarkan. 

8. Plinsip Pelaporan Secara Benar, Lengkap dan Jelas (Troe, Complete and 

Clear) 

Sural SPT yang disampaikan oleh wajib pajak harus dlisi dengan benar, 

jetas dan lengkap. Benar artinya jumlah penghasilan yang dilaporkan secara 

absolut Ieiah benar, lengkap artinya penghasilan dapat dirinci dan jalas 

arlinya sumber-sumber pendapatan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

2.3.3 Beda Tetap dan Beda Waktu 

2.3.3.1 Perbedaan Tetap (Permanent Difference) 

Beda telap adalah perbedaan pengakuan suatu penghasilan atau biaya 

berdasarkan peraturan perundang-undangan pajak dengan prinsip 

akun!ansi yang sifatnya perrnanen. Suatu penghasilan atau biaya tidak 

akan diakui selamanya dalam rangka menghitung penghasilan kena pajak 

(taxable income). Conloh: pemberian kenikmatan alau natura pada 

pegawai, biaya jamuan, sumbangan, hibah dan warisan (Chairul Marom 

2002:54) 

Sedangkan menurut Smith dan Skousen (1993:276) menyatakan bahwa: 

perbedaan tetap adalah perbedaan antara laba kena pajak dan laba 

akuntansi sebelum pajak yang timbul akibat transaksi yang menurut 

Undang-Undang dan peraturan pajak yang berlaku, tidak akan di offset oleh 
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perbedaan yang berka~an dengan atau ''terhapus dengan sendirinya" pacta 

periode lain. 

2.3.3.2 Perbedaan Waktu (Timing Difference) 

Beda waklu adalah perbedaan pengakuan pendapatan dan beban tertentu 

menurut akuntansi dengan ketentuan perpajakan yang disebabkan oleh 

perbedaan dalam metoda pengalokasian pendapatan dan beban dan waklu. 

Perbedaan ini mengakibatkan pergeseran pengakuan penghasilan dan 

biaya antara suatu tahun pajak ke tahun pajak yang lain. Perbedaan waktu 

tersebut dapat meliputi metoda pengakuan terhadap piutang, persediaan, 

biaya perluasan usaha, biaya dibayar dimuka jangka panjang, penyusutan 

aktlva tetap. (Chainul Marom 2002:55) 

Selain itu Smith dan Skousen (1993:277) mengakatan bahwa: 

Kebanyakan perbedaan laba akuntansi dengan laba kana pajak adalah 

bersifat temporer. Perbedaan temperer meliputi: (1) perbedaan karena 

waktu (timming difference) yang fimbul karena pos-pos pendapatan dan 

beban diakui dalam periode yang barada dalam rangka pelaporan keuangan 

pajak, dan (2) perbedaan lain yang timbul karena pengurangan dasar 

pengenaan pajak untuk aktiva yang disusutkan akibat adanya ketentuan 

khusus Undang-Undang Pajak Penghasilan. 
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2.3.3.3 Rekonsiliasl Fiskal 

Rekonsiliasi Iiska! adalah usaha mencocokan perbedaan yang terdapal 

dalam laporan keuangan komersial dengen perbedaan yang terdapat dalam 

laporan keuangan Iiska!. (Muda Markus, 2002:704) 

Rekonsiliasi ffskal biasanya dilakukan oleh fiskus pada waklu pemertksaan 

pajak karena laporan keuangan yang disampaikan oleh wajib pajak ke kantor 

pelayanan pajak adalah laporan kauangan Iiska!, atau dilakukan oleh akuntan 

dalam rangka menghitung PPh tahunan tertlutang. 

Dilihat dari segi akibat yang dftimbulkan pada penghasilan kena pajak, 

koreksi fiskal ada dua macam yaftu: (Basrt Musrt, 2002:3) 

1. Koreksi Iiska! pos~if. ya~u koreksi alas laporan keuangan komersial 

supaya sesuai dengan prinsip Undang-Undang Pajak Penghasilan, 

sehingga menyebabkan jumlah penghasilan kena pajak membesar. 

2. Koreksi fiskal negatif, yailu koreksi alas laporan keuangan komersial 

supaya sesuai prinsip Undang-Undang Pajak Penghasilan, sehingga 

menyebabkan penghasilan kena pajak mengecil. 

2.3.4 Kewajiban Pembukuan 

Berdasarkan ketentuan dan penjelasan Pasal 28 ayal (7) Undang

Undang No, 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tala Cara 

Perpajakan sebagaimana Ielah diu bah terakhir dengan Undang-Undang No. 

16 tahun 2000, pembukuan diselenggarakan dengan prinsip taat asas dan 

dengan stelsel akrual atau stelsel kas. 
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Stelsel akrual adalah suatu metode penghitungan penghasilan dan biaya 

dalam arti penghasilan diakui pada saat diperolah dan biaya diakul pada 

saat terhutang. Jadl tidak tergantung pada kapan penghasilan itu dilerima 

dan kapan biaya itu dibayar tunai. 

Stelsel kas, yang untuk tujuan perpajakan juga disebut stelsel campuran, 

adalah suatu metoda yang perhitungannya didasarkan alas penghasilan 

yang diterima dan biaya yang dibayarkan secara tunal dengan 

memperhatlkan antara lain bahwa penghilungan jumlah penjualan dalam 

suatu periode harus meliputi seluruh penjualan, balk yang tunal maupun 

yang bukan. 

2.3.5 Pembukuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan dalam bidang asuransi kerugian mengacu pada Pasal 4 

ayat (1) UU No 17 tahun 2000, dimana penghasilan adalah setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang dilerima a!au diperoleh Wajib Pajak, yang 

dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib pajak 

yang barsangkutan, dengan nama dan dalam bantuk apapun, termasuk 

huruf n yailu premi asuransi. Dalam pengertian premi asuransi termasuk 

premi reasuransi. 

SE-03/PJ.4212000, mengenai Perlakuan Pajak Penghasilan alas Premi 

Asuransi yang Be~angka lebih dari 1 (satu) tahun memberi pengertian 

bahwa dilerima atau diperolehnya premi asuransi sebagai penghasilan kena 

pajak tahun pajak yang bersangkutan adalah didasarkan pada metoda 
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pembukuan yang dianut Wajlb Pajak secara taat asas yaitu stelsel akrual 

atau stelsel kas. 

Premi asuransi yang bibayarkan sekaligus oleh pemegang polis 

berkenaan dengan periods pertanggungan yang leblh dari 1 (satu) tahun 

pengakuan penghasllannya dikaitkan dengan metode pembukuan yang 

dianut wajib paja : 

a. Apabila metoda pembukuan yang dipergunakan adalah stelsel akrual, 

maka pengakuan penghasilan alas premi asuransi tersebut 

dialokasikan secara proporsional ketahun-tahun yang meliputi periode 

pertanggungan tersebut. 

b. Apabila metode pembiukuan yang digunakan adalah stelsel kas{stelsel 

campuran maka pengakuan penghasilannya adalah: 

Dalam hal premi asuransi tersebut diterima dimuka, maka diakui 

pada saat premi tersebut diterima. 

Dalam hal premi asuransi diterima setelah masa pertanggungan 

maka premi tersebut dialokasikan selama masa pertanggungan 

Dasar perhitungan cadangan premi asuransi adalah penghasilan premi 

asuransi tanggungan sendiri dari masing-masing t.ahun. 

Beban, secara umum dlnyatakan dalam Pasal 6 ayat (1) Undang

Undang No.17 tahun 2000. Beban-beban yang dapat dikurangkan dari 

penghasllan brute dapat dibagi dalam 2 (dua) golongan, yaitu beban atau 

biaya yang mempunyai masa manfaat tidak leblh dari 1 (satu) t.ahun dan 

beban atau biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 1 (satu) tahun. Beban 

yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 (satu) tahun merupakan 
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blaya pada tahun yang bersangkutan, misalnya gaji, biaya administrasi dan 

bunga, biaya rutin pengolahan limbah dan sebagainya. 

Sedangkan pengeluaran yang mempunyai masa manlaat lebih dari 1 

(satu) tahun, pembebanyanya dilakukan melalui penyusutan atau melalui 

amorlisasi. Disamping itu apabila dalam suatu tahun pajak didapat kerugian 

karena penjualan harta atau karena salisih kurs, maka kerugian-kerugian 

tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. 

2.3.4 Pembentukan Dana Cadangan 

Dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c Undang·Undang No.17 tahun 2000 

pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali cadangan piutang 

tak tertagih untuk usaha bank dan sawa guna usaha dengan hak opsi, 

cadangan untuk usaha asuransi dan cadangan biaya reklamasi untuk 

usaha pertambangan, yang ketentuan dan syarat-syaratnya diletapkan 

dengan Keputusan Menteri Keuangan. 

Sebagai pelaksanaan ketentuan peraturan perundangan tersebut, maka 

berdasarkan Pasal 2 dan 3 Keputusan Menteri Keuangan No. 

80/KMK.04/1995 tanggal 6 Februari 1995, perusahaan asuransi dapat 

membentuk 2 (dua) macam cadangan yaitu: 

1. Cadangan premi. 

Cadangan premi pada prinsipnya merupakan jumlah premi yang 

drterima lebih ctahulu (unearned premium) oleh perusahaan asuransi. 

Oleh karena itu penghasilan yang diterima lebih dahulu tersebut baru 

akan menjadi obyek PPh pada tahun pajak berikutnya. Dengan 

43 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



demlklan untuk perusahaan asuransl kerugian, seluruh premi asuransi 

tanggungan sendiri yang ctnerima atau diperoleh dalam 1 (satu) tahun 

pajak wajib dimasukan dalam penghasilan kens pajak tahun yang 

bersangkutan. Besarnya cadangan premi adalah 40% dari jumlah 

premi tanggungan sendiri yang dijerima atau diperoleh dalam dalam 

tahun pajak yang bersangkutan. Cadangan premi tersebut merupakan 

penghasilan pada tahun pajak berikutnya, yang dimaksud dengan 

premi asuransi tanggungan sendlri adalah premi bruto dikurangl 

dengan premi reasuransi. 

2. Cadangan klaim 

Cadangan klaim untuk menutup klaim asuransi yang sudah dllaporkan 

akan tetapl perhltungan dan/atau pembayaran klaim tersebut maslh 

dalam proses. Jumlah cadangan klaim tersebut dijetapkan sebesar 

perkiraan perhrtungan klaim yang akan dibayar sesuai dengan 

perhttungan perusahaan asuransi yang bersangkutan. Untuk klaim

klaim yang kemungkinan akan diajukan tetapi belum dllaporkan oleh 

tertanggung (incurred but not reported atau IBRN ) tidak dapat 

dlben!uk cadangan klaimnya. Dengan demikian walaupun perusahaan 

asuransl sudah mengetahui adanya perlstlwa yang menlmbulkan 

kerugian tetapi tertanggung belum melaporkan adanya perlstiwa iju 

maka cadangan klaim tersebut tidak dapal atau belum depat dibentuk. 

Setlap !ahun perusahean asuransl wajlb membuat perbandlngan 

besamya cadangan klaim yang Ieiah dicadangkan sebagai biaya tahun 

lalu dengan besarnya realisasi pembayaran klaim tahun ini. Dalam hal 
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terdapat selisih lebih cadangan klaim maka jumlah tersebut 

merupakan objek PPh pada tahun ini, sedangkan apabila cadangan 

klaim tersebut lidak mencukupl untuk menutupi pembayaran klaim 

peda tahun ini maka l<akurangan tersebut dapat dikurangkan sebagal 

biaya. 
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BAB Ill 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metoda Penelltlan 

Di dalam sebuah penelitian, metoda penelitlan sangat panting 

dlgunakan sebab suatu mesalah penelltian akan leljawab secara logis, 

slstemalls dan obyeldlf, dfdukung pula dangan data-data yang tapat 

sehlngga di dapat sualu anallsls yang sesual dan mengarah kapada 

kabenaran. Yang dlmakaud dangan metoda penelltian ilu sendlri adalah 

sualu cara untuk memecahkan masalah yang pelik unluk memperiuas 

cakrawala penga!ahuan. (Nasution MA ,1987) 

Oengan damiklan mereneanakan suatu melode penellllan 

merupakan suatu langkah awal yang harus dllakukan. Metoda panelitlan 

yang dlgunakan dalam peneliUan inl adalah metoda panelltian deskriptif. 

Metoda penelitlan deskriptif adalah sualu metoda dalam menellti status 

kelompok manusie, suatu obyek, suatu slslem kondlsl, suatu slslem 

pemlkilan ataupun suatu ke1las peristiwa pads masa sekarang. 

(Moh.Naslr, 1001) 

Penulls memilih metoda lnl karena lngln me!ukiskan a!au 

menggambarkan tentang keadaan lndusbi asuransi keruglan dl 

Indonesia, bagalmana periakuan akun!ansi dan pepajakannya serta 
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pengaruhnya terhadap PPh terhutang Pada perusahaan asuransl 

keruglan. 

3.2 Kerangka Pemiklran 

Untuk mempermudah dalam penelilian ini penulis membuat 

gambaran kerangka pemlklran sebagal berikut 

lndUSiri 
Asuransi 
Kerugian Di 
indonesia 

(DAI, 2006) 

Gambar3.1 

Kerangka Pemlkiran 

.. 
Perlakuan 

Akuntansi 

~ 
(PSAK No.28) 

(Jusuf Halim, 2002) 

v Pertakuan 
Perpajakan 

(Gunadi, 1997) 
(Mardiasmo,\995) 

Penghitungan · 

penghas'llan Kena 

Pajak 

(GWladi, 1997) 

(Mardlasmo, 1995) 

Dampaknya 

terhadap Pajak 

Penghasilan 

Terllulang 

(Gunadi, 1997) 

(Mardiasmo,1995) 
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Sesuai skema gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa tujuan dari penelitian 

lnl adalah untuk mengetahui dampak koreksi fiskal terhadap pajak penghasilan 

temutang, selanjutnya disebut dengan variabel dependen. Variabel dependen 

adalah veriabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan. 

Pengamat akan dapat memprediksi ataupun menerangkan vanabel dalam 

variabel dependen beserta perubahannya yang teljadi kemudian. (Kuncoro, 

2003). 

Pada bagian pertama yaitu industri asuransi keruglan, akan dijelaskan 

begaimana kondisi induslri asuransi kerugian di Indonesia secara umum, 

gambaran umum blsnis asuransi, pendapatan premi dan jumlah klaim yang 

terjadi. 

Selanjutnya dijelaskan bagal mana perlakuan akuntansi serta bagaimana 

perlakuan perpajakan alas asuransi kerugian. Dari perbedaan kedua perlakuan 

tersebut akan terlihat dampaknya pada koreksi fiskal yang teljadi dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap pajak penghasilan terhutang pada wajib pajak asuransi 

kerugian. 

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh penetiti dari 

subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujut data dokumentasi atau 

data laporan yang Ieiah tersedia. (Azwar, 2007) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, informasi dan bahan yang digunakan dalam 

penelitlan in!, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data yaitu 

berupa S!udl Kepustakaan (Ubrary Reseach). 

Penelitian kepustakaan atau disebut juga riset kepustakaan adalah 

suatu kegiatan penelitatan yang mencari data-data informasi melalui 

buku-buku, l~eratur, dan sumber bacaan lainnya yang barsangkutan 

dengan masalah-masatah yang menjadi pokok bahasan penelilian. 

Adapun bahan studi kepustakaan yang dl rujuk adalah: 

Buku-buku mengenai Asuransi 

Buku-buku mengenai Akuntansi 

Buku-buku mengenai Perpajakan 

Majalah - majalah seperti : Proteksi, Human Capilal, Indonesian 

Tax Review. 

Penelitlan ini juga menggunakan infonmasi yang diperoleh secara 

langsung dari badan atau instansi yang terl<ait dengan obyek peneliUan, 

dalam hal ini antara lain Departemen Keuangan, Dewan asuransi 

Indonesia, Asosiasi Broker Indonesia, Biro Pusat StaUsfik dan Bursa 

Efek Jakarta. 

3.5 Anallsls Data 

Analisis data merupakan bagian terpenting di dalam sebuah 

penelitlan. Dengan menganalisis berarti mernberikan sebuall gambaran 

yang berarti dan masalah yang diteliti tersebut. 
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T eknik ana !isis data yang dipergunakan oleh peneliU adalah anal isis 

kualitatif. Analisis kualitatif yaitu tehnik analisa yang membelikan 

penjelasan berdasall<an data yang diperoleh untuk menunjukan 

hubungan antara data tersebut dengan masalah yang diteliti. 

Data kualitatil berupa laporan keuangan diperoleh dari Bursa Efek 

Jakarta yaitu berupa Laporan keuangan yang Ieiah diaudit dari 5 (lima) 

perusahaan asuransi kerugian yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. 

Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 

2006. 

Pembahasan dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data, 

selanjutnya dilakukan analisis terhadap masalah yang Ieiah 

dirumuskan. Pembahasan akan dilakukan sesuai dengan sistemall'ka 

penulisan yang Ieiah dirancang. Langkah·langkah analisis yang 

digunakan dalam peneliftan adalah: 

1. Analisis temadap kondisi industri asuransi di Indonesia. 

2. Anallsis temadap kebijakan akuntansi dan kebijakan perpajakan 

yang digonakan dalam asuransi kerugian. 

3. Analisis terhadap koreksi fiskal yang timbul dari perbedaan 

perlakuan akuntansi dan parlakuan perpajakan. 

4. Analisis dampak koreksi fiskal ter!ladap pajak penghesilan terhutang 

dan pengaruhnya pada kine~a parusahaan asuransi keruglan. 

Rancangan analisis yang telah disusun dlatas dibuat untuk 

memberikan arahan pembahasan yang sistematis dalam memperoleh 

jawaban alas rumusan masalah yang telah diteliti. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 lndustri Asuransi Kerugian 

4.1.1 Gambaran Umum Bisnis Asuransl Kerugian 

Asuransi merupakan salah satu cara pembayaran ganti rugi kepada plhak 

yang mengalami musibah, yang dananya diambil dari luran premi seluruh peserta 

asuransi. Dengan demikian asuransi merupakan suatu mekanisme pemindahen 

risiko dari tertanggung (nasabah) kepada penanggung (pihak asuransi). Dengan 

sejumlah premi yang pasti, tertanggung bebas dari ketidakpastian kerugian yang 

mungkin akan diderila. 

Tertanggung adalah orang atau individu atau badan hukum yang memiliki 

kepentingan keuangan terhadap barang!property yang dipertanggungkan 

sehingga ia mempunyai hak untuk membeli proteksi asuransi. Penanggung 

adalah perusahaan asuransi yang akan memberikan ganti rugi kepada 

tertanggung atas kerugian yang diderita sesuai dengan polis yang diterbitkan. 

Polis menupakan dokumen yang berisikan kesepaketan antara pihak tertanggung 

dan pananggung berkenaan dengan risiko yang dipertanggungkan. 

1. Premi asuransi 

Premi asuransi adalah sejumlah uang yang hanus dibayarkan oleh 

tertanggung guna mendapatkan perlindungan atas objek yang 

dipertanggungkan. Besamya premi biasanya diMung dengan mengalikan 
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suku premi (biasanya dalam bentuk prosenlase) dengan harga 

pertanggungan. Perhitungannya adalah: 

Premi ~ Tarif x Harga Pertanggungan 

2. Harga Pertanggungan 

Harga pertanggungan (HP) atau Total Sum Insured (TSI) adalah jumlah uang 

pertanggungan yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan: 

Batas maksimum tanggung jawab pihak penanggung terhadap kerugian 

finansial yang tertanggung alami sebagai akibat dari terjadinya musibah 

atas kepentingan yang diasuransikan. 

Besar premi yang akan dibayarkan oleh tertanggung. 

Pertanggungan dibawah harga (under insured) adalah kondisi dimana jumlah 

uang pertanggungan lebih kecil dari nilai harta yang sebenamya. 

Pertanggungan di atas harga (over insured) adalah kondisi dimana uang 

pertanggungan lebih besar dari pada nilai harta benda yang sebenamya. 

3. Penggantian Kerugian 

Apabila objek yang diasuransikan terkena musibah sehingga menimbulkan 

kerugian maka penanggung akan memberi ganti rugi sesuai dengan prinsip 

indemnity. Tertanggung tidak berhak memperoleh ganti rugi lebih besar dari 

pada kerugian yang sebenarnya diderita. Metoda pembayaran atau 

penggantian kerugian dapat bervariasi tergantung dari kerugian yang diderita 

oleh tertanggung,jenisnya antara lain : 

Tunai (cash) misalnya dalam asuransi kecelakaan dirt, atau biaya 

perbaikan kendaraan yang rusak akibat kecelakaan. 

Perbaikan (repair) misalnya bengkel mobil rekanan asuransi. 
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Reinstate, mlsalnya membangun kemball bangunan yang rusak akibat 

kerugian. 

Mengganti (replace), misalnya untuk mesin-mesln atau berlaku juga untuk 

asuransl mobil. 

4. Subrogasi 

Prinsip subrogasl {perwalian) lni berkaitan dengan suatu keadaan dlmana 

kerugian yang dialaml tertanggung merupakan akibat dari kesalahan pihak 

ketiga (orang lain). Dengan kala lain, apabila tertanggung mengalami 

kerugian aklbat kelalaian atau kesalahan pihak ketiga, maka asuransi setelah 

memberikan ganti rugi kepada tertanggung akan menggantikan kedudukan 

tertanggung dalam mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga tersebut 

Mekamisme aplikasl subrogasi: 

Tertanggung harus memilih salah satu sumbar penggantian kerugian dari 

pihak ketiga atau dari asuransi. 

Kalau tertanggung sudah menerima penggantian darl plhak ketlga Ia tldak 

akan mendepat penggantian dari asuransi, kecuall jumiah penggantlan 

dari plhak ketiga tersebut tidak sepenuhnya. 

Kalau tertanggung sudah mendapat penggantian dari asuransi ia tidak 

boleh menuntut plhak ketiga, karena hak menuntut tersebut sudah 

dllimpahkan kepada asuransi. 

4.1.2 Perkembangan Jumlah Premi dan Jumlah Klalm 

Jumlah premi bruto lndustri asuransi pada tahun 2005 menoapal Rp 45,36 

trillun, menlngkat 10% dari angka tahun sebelumnya Rp 41,40 triliun. Dalam 5 
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(lima) tahun terakhir pertumbuhan rata-rata premi bruto adalah 23%. 

(Perkembangan premi bruto dan produk domestik bruto dapat dilihat pada tabel 

1.2 yang disajikan di Bab I) 

Kenaikan premi bruto tertinggi tahun 2005 dialami oleh sektor asuransi jiwa 

(20%), diikuti asuransi sosial dan jamsostek (14%) serta perusahaan 

penyelenggara program asuransi unluk PNS dan TNI/POLRI (13%). Asuransl 

kerugian dan reasuransi mengalami penurunan sebesar 4%. 

Kontrlbusi terbesar terhadap premi bruto industri asuransi tahun 2005 adalah 

premi asuransi jiwa (49,6"k), diikuti premi asuransi kerugian dan reasuransi 

(35,5%), perusahaan penyelenggara asuransi untuik PNS dan TNI/POLRI 

(10,1%) dan premi yang diterima perusahaan penyelenggara program asuransi 

sosial dan Jamsostek termasuk Jaminan Hari Tua (5,2%). 

Tabel 4.1 dibawah ini menyajikan rincian premi brute untuk tiap jenis usaha 

asuransi dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005. Sedangkan alokasi 

premidari setiap sektor usaha tahun 2005 dapat dilihat melalui pie chart yang 

terdapat pada gambar 4.1. 
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TABEL4.1 

PREMI BRUTO MENURUT JENIS USAHA 

Dalam Milyar Rupiah 

Prog. As. Soslal! Asur.msl PNS & 
Tahun Kerwlan& Jlwa Jamsostek 11 ABRIO 
Year R•as. Life Sociallns.l'rog. & Ins. For Civil 

Non-llfa& WOlkers' Se!Vants & Armed 

ReTns. Social Security 

2001 10.352,0 9.139,7 1.296,2 

2002 13.857,6 1t.436,4 1.796,7 

2003 14.482,9 13.911,2 1.877,2 

2004 16.685,0 18.582,7 2.083,9 

2005 16.079,8 22.294,0 2.379,8 

11 PT (Persero) AK. Jasa Raharja dan Jamsostek 
' 1 PT (Persero) ASABRI, ASKES, dan TASPEN 
Sumber ; Indonesian Insurance In 2005 

GAMBAR 4.1 

fon:es 

2.658,3 
3.090,6 

3.866.5 
4.061,7 

4.606.0 

Jumlab 
Total 

23.448,1 

30.181,2 
34.138,5 
41.400,3 
45.359,6 

PREM! BRUTO MENURUT JENIS USAHA TAHUN 2005 

TN~ri; 10,2% 

Catalan :Total premi bruto pada tahun 2005 adalah Rp 45.359,6 milyar. 

Sumber : Indonesian Insurance In 2005 
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Jumlah klaim bruto industri asuransi pada tahun 2005 mengalami kenaikan 

sebesar 29,3% dibanding tahun sebelumnya, ya~u dar! Rp 19,9 triliun menjadi 

Rp 25,7 triliun. Klaim yang dibayar oleh sektor industri asuransi kerugian dan 

reasuransi mengalami kenaikan 47,7% dibanding tahun sebelumnya yattu Rp 5.2 

triliun pada tahun 2004 menjadi Rp 7,7 triliun pada tahun 2005. Klaim 

perusahaan penyelenggara asuransi PNS dan TNI/POLRI mengalami kenaikan 

sebesar 14,0% dar! Rp 4,8 Triliun menjadi Rp 5,4 triliun. Klaim sektor asuransi 

jiwa mengalami kenaikan sebesar 26,3% dari Rp 6,7 triliun menjadi Rp 11 ,2 

triliun. Sedangkan klaim perusahaan penyelenggara program asuransi sosial dan 

Jamsostek (lermasuk JH1) mengalami kenaikan sebesar 16,1% dari Rp 1 , 1 

triliun menjadi Rp 1 ,3 triliun pada tahun 2005. 

Secara keseluruhan rasio klalm bruto terhadap preml bruto pada tahun 2005 

adalah 56,6%. Raslo inl lebih tinggi dibanding dangan rasio klaim tahun 

sebelumnya yang sebesar 48,0%. Tabel 4.2 di bawah ini menyajikan 

perkembangan klaim dibanding dengan premi bruto. Gamber 4.2 dan 4.3 

menunjukan proporsi klalm menurut jenis usaha asuransi untuk tahun 2005 dan 

perkembangan rasio klaim dari tahun 2001 sampai 2005. 
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TABEL4.2 
PERKEMBANGAN KLAIM DIBANDINGKAN DENGAN PREMI BRUTO 

Dalam Milvar Ruoiah 
KJatm /(Claims) 

As. Prog.As. Prog.As. 
Keruglan As.Jiwa Sosial & Ulk.PNS& Kenallum 

Tatum danReas Ufa Jamsostek A9RI Jumlab. Pemnunan Preml Rasio 
Year Nol>llfe Ins. Social InS. ns. Prog.Fo Total Increase Premium (%) 

Ins.& Program& Civil Se<van!s /Decrease 
Reins. Workers' &AIII\ed (%) 

Social Forces {a} {b} {alb} 
Se<urity 

2001 5.706,4 5.247,4 551,3 3.472,2 14.979,4 60 23.448,1 83,9 

2002 6.030,9 5.464,0 824,8 3.985,5 16.305,2 8,9 30.181,2 54,0 

2003 5.286,5 6.482,6 936,8 4.729,5 17.435,4 6.9 34.138,5 51,1 

2004 5.218,3 8.743,9 1.137,4 4.774,7 19.874,3 14,0 41.403,3 48,0 

2005 7.707,4 11.217,0 1.320,5 5.444,8 25.689,7 29,3 45.359,6 566 

Sumber : indonesian Insurance in 2005 

GAMBAR4.2 
PROPORSI KLAIM MENUAUT JENIS USAHA TERHADAP TOTAL KLAIM TAHUN 2005 

w•'ll· "·'·· Soo~ & 
Jamsostek; 5.1% 

Asuransi PNS & 
lNIPOOi; 21,2% 

Catalan :Total klaim bruto untuk lahun 2005 adalah Ro 25.689.7 milvar 
Note :Total gross claim in 2005 amounted to Rp 25.689,7 billion. 
Sumber : Indonesian lnstJrance In 2005 

57 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



Milyar 

GAMBAR 4.3 

PERKEMBANGAN KLAIM BRUTO DIBANDINGKAN DENGAN PREMI BRUTO 

45,000 

40,000 

35,000 

30,000 

25,000 

20,000 

15,000 

10,000 

5,000 

0 

160% 

140'11 

120% 

100% 

60% 

60% 

40% 

20% 

...l.I..-J. 0% 
Asuransl A5uram;i Jlwa Prog. As. Sosial Astlransi PNS & iumlah: 
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Reasurans! 

I Ea Premf ~~ .. E':3t Klalm Bruto 

4,2 Perlakuan Akuntansi atas Asuransi Keruglan 

1. Tujuan Pelaporan laba 

Tujuan pelaporan laba atau penghasilan bersih berdasarkan standar 

akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut klne~a 

suatu organises! usaha serta merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. 

2. Konsep Penghasilan dan Beban Menurut PSAK 

Salah satu karakteristik usaha asuransi adalah pihak tertanggung 

membayar premi asuransi terlebih dahulu sebelum perisliwa yang 

menimbulkan kerugian yang diperjanjikan te~adi. Pembayaran premi tersebut 

merupakan pendapatan bagi perusahaan asuransi. Pengakuan pendapatan 

premi yang diterima oleh perusahaan asuransi melalui kontrak asuransi dan 
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atau reasuransi adalah selama periode polis (kontrak) berdasarkan proporsi 

jumlah proteksi yang diberikan. Termasuk dalam pengertian pendapatan 

premi adalah ganti rugi atas klaim yang dfierima oleh perusahaan asuransi 

sehubungan dengan kontrak asuransi yang ditutupnya, dan atau dengan 

melakukan kontrak asuransi dengan asuradur lain atau reasuradur. 

Sedangkan yang merupakan beban dalam usaha asuransi adalah klaim 

yang timbul sehubungan dengan terjadinya peristiwa kerugian atas obyek 

asuransi yang dipertanggungkan. Klaim tersebut mellputi: 

1. klaim yang disetujui (sallied claims) 

2. klaim dalam proses penyelesaian (outstanding claims) 

3. klaim yang terjadi namun belum dilaporkan (incurred but not reported 

atau IBNR), dan 

4. beban penyelesaian klaim (claims settlement expense) 

Pengakuan sebagai beban klaim dilakukan pacta saat kewajiban untuk 

memenuhi klaim. Besamya jumlah klaim dalam proses penyelesaian, 

terrnasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan, dfientukan berdasarkan 

estimasi kewajiban klaim. Apabila terjadi perubahan estimasi klaim dengan 

klaim yang dibayarkan setelah. proses penelaahan lebih lanjut diakui dalam 

laporan laba rugi pada periode terjadinya perubahan. 

Hak subrogasi diakul sebagai pengurang beban klaim pada saat realisasi. 

Subrogasi berka~an dengan suatu kejadian dimana kerugian yang te~adi 

merupakan akibat dari kesalahan pihak ketiga (orang lain). Prinsip ini 

memberikan hak perwalian kepada penanggung oleh tertanggung jika 

melibatkan pihak keliga. Oengan kata lain apabila tartanggung mengalami 
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kerugian akibat kesalahan atau kelalaian pihak ketiga, maka perusahaan 

asuransi sebagai penanggung, setelah melakukan ganti rugi kepada 

tertanggung akan menggantikan kedudukan tertanggung dalam mengajukan 

tuntuten kapada pihak ketiga tersebut. 

4.3 Perlakuan Perpajakan atas Asuransl Kerugian 

1. Tujuan Laporan laba Menurut Fiskal 

Tujuan pelaporan laba atau panghasilan bersih menuru1 ketentuan 

perpajakan adalah untuk menghitung penghasllan kena pajak dan pajak 

penghasilan terhutang terkait dengan penerimaan negara (fungsi 

budgeter). 

2. Konsep Penghasilan dan beban Menurut Ketentuan Perpajakan 

Penghasilan adalah obyak pajak penghasilan. Undang-undang No. 7 

Tahun 1983 Tentang Pajak Penghasilan Sebagaimana Telah Diubah 

dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000 memberikan definisi 

penghasilan secara luas. Hal ini sesuai dengan konsep world wide income 

yang dianut ketentuan parpajakan dalam mendefinisikan penghasilan. 

Berka~an dengan asuransi, ketentuan perpajakan tidak memberikan suatu 

definisi khusus terhadap pengertian penghasilan dalam industri ini. Secara 

spesilik pesal 4 ayat (1) huruf n UU PPh menyebutkan bahwa tenmasuk 

dalam pengertian pendapetan premi asuransi adalah premi asuransi dan 

premi reasuransi. 

Dalam hal perusahaan asuransi menerima premi asuransl yang dlbayar 

sekaligus oleh pemegang polis berkanaan dengan periode pertanggungan 
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yang lebih dari 1 (satu) tahun pengakuan penghasilanya dikaitkan dengan 

metode pembukuan yang dianut Wajib Pajak : 

Apabila metode pembukuan yang dianut Wajib Pajak adalah stelsel 

akrual maka pengahuan penghasilan atas premi asuransi tersebut 

dialokasikan secara proporsional ketahun-tahun yang meliputi periode 

pertanggungan tersebut. 

Apabila metode pembukuan yang digunakan Wajib Pajak adalah 

stelsel kaS/stelsel campuran maka pengakuan penghasilannya adalah: 

1. dalam hal premi asuransi tersebut dtterima di muka maka diakui 

peda saat premi tersebut dtterima. 

2. dalam hal premi asuransi dHerima setelah masa pertanggungan 

maka premi tersebut dialokasikan selama masa pertanggungan. 

Beban atau biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto 

adalah biaya-biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara 

penghasilan sesuai dengan pasal 6 ayat (1) UU PPh. Pasal 9 ayat (1) 

huruf c UU PPh memperbolehkan perusahaan asuransi kerugian untuk 

membentuk dana cadangan kerugian piutang yang dapat dibebankan 

sebagai biaya. 

Pelaksanaan peraturan ini adalah Keputusan Menteri Keuangan No. 

80/KMK.04/1995 dan Sural Edaran Dirjen Pajak No. SE-20/PJ,4/1995 

mengatur mengenai pembentukan cadangan bagi perusahaan asuransi. 

Cadangan premi berasal dari jumlah premi yang diterima lebih dahulu 

atau dalam akuntansinya merupakan jumlah premi yang belum merupakan 

pendapatan (unearned premium). Besamya cadangan premi adalah 40% 
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dari jumlah premi asuransi tanggungan sendiri yang merupakan obyek 

pajak penghasilan dalam tahun pajak berikutnya. Dalam hal ini 60"A> dati 

jumlah premi asuransi tanggungan sendlri merupakan pendapatan premi 

yang diakui dalam tahun pajak berjalan. Sedangkan pengakuan 

pendapatan yang merupakan cadangan premi dalam tahun pajak tersebut 

dilunda pangakuanya sampai dengan tahun pajak berikutnya. Untuk leblh 

jelasnya diberikan ilustrasi sebagai berikut : 

Pada tahun 2005 (dalam ribuan) 

Premi asuransi tanggungan sendiri 

Cadangan premi yang dapat dibebankan 

(40% X Ap40.000.000) 

Ap 40.000.000 

Ap 16.000.000 

Sisanya 60% dari Rp 40.000.000 yailu sebesar Rp 24.000.000 

merupakan penghasilan kena Pajak tahun 2005 

Pada tahun 2006 (dalam ribuan) 

Premi asuransi tanggungan sendiri 

Cadangan premi yang dapat dibebankan 

(40% X Rp 50.000.000) 

Penghasilan kena pajak: Pendapatan premi 

(obyek PPh) ditambah cadangan premi yang 

dibebankan tahun sebelumnya. 

(60% x Rp 50.000.000 + Ap 16.000.000) 

Ap 50.000.000 

Ap 20.000.000 

Ap 46.000.000 
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Gadangan klaim yang dibentuk oleh perusahaan asuransi adalah 

untuk menutup klaim asuransi yang sudah dilaporkan akan tetapi 

penghitungan dan atau pembayaran klaim tersebut masih dalam 

proses. Jumlah cadangan klaim tersebut besamya ditetapkan 

berdasarkan perMungan perusahaan asuransi yang bersangkutan. 

Untuk klaim-klaim yang mungkin dlajukan tetapi belum dllapori<an 

(incurred but not reported atau IBNR) tidak dapat dlbentu cadangan 

klaimnya. Untuk lebih jelas berikut ini dlberikan ilustrasinya: 

Tahun 2005 (dalam ribuan) 

Cadangan klaim 

Dengan rincian sebegai berikut 

Klaim yang selesai diproses namun belum 

dilakukan pembayaran 

- Klaim yang belum selesai diproses 

Klaim yang berhubungan dengan peristlwa 

yang te~adi dan diumumkan di koran atau 

infonnasi lain namun belum dilapori<an 

(IBNR) 

Rp 22.000.000 

Rp 10.000.000 

Rp 7.000.000 

Rp 5.000.000 

Beroasari<an ketentuan di alas maka perusahaan asuransl lersebut 

secara fiskal dapat membebankan cadangan klaim sebagai biaya pada 

tahun pajak 2005 sebesar Rp 17.000.000 (Rp 10.000.000 + Rp 

7.000.000) 
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4.4 Perbandlngan antara Kebljakan Akuntansl dan Kebijakan Perpajakan 

Benkut ini akan diuraikan mengenai hal-hal apa saja yang membedakan 

Kebijakan akuntansi (PSAK No. 28) dengan ketentuan Perpajakan yang 

berlaku dibidang asuransi keruglan. 

4.4.1 Perbedaan Konsep dan Penyajlan Pendapatan 

Pada dasamya baik PSAK maupun ketentuan perpajakan Undang-Undang 

No. 17 tahun 2000 khususnya Pasal4 ayat (1} huruf n mempunyai persamaan 

dalam hal pengakuan pendapatan preml. Dimana pengakuan pendapatan 

dllakukan selama periode polis (kontrak). Secara konsep dan penyajianya 

terdapat perbedaan antara 2 (dua} ketentuan tersebut. perbedaan-perbedaan 

ltu akan disajikan dalam label berikut. 

Tabel4. 3 

Perbedaan Konsep dan Penyajian Pendapatan 

Unsur PSAK Ketentuan Perpajakan 

Konsep Pendapatan premi adalah Pengertian pendapatan yang 
Pendapatan pembayaran premi deri pihak diterima lebih dahulu (unearned 

tertanggung selama periode polis. premium) mengacu pad a 
Sadangkan unearned premium metoda pembukuan yang dianut 
adalah bagian dari premi yang oleh Wajib Pajak yaftu stelsel 
balum dlakui sebagal pendapatan akrualatau stelsel kas. 
kan>na masa pertanggungannya 
masih befjalan pada ekhir periode 
akuntansl. 

Penyajian Pendapatan premi disajlkan Pendapatan premi adalah premi 
Pendapatan sedemikian rupa sehingga asuransi dan premi reasuransi. 

menunjukan jumlah premi bruto, 
premi reasuransi dan kenaikan 
a tau penunman premi yang 
belum merupakan pendapatan. 
Premi reasuransi disajikan 

I sebaaai oonaurana oremi bruto. . (sumber: R.Widdie Andriyento, 2004) 
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4.4.2. Perbedaan Konsep Beban 

PSAK mengatur mengenai klaim asuransi sedangkan ketentuan perpajakan 

tidak mengatur secara eksplisit mengenai beban klaim sebagalmana diatur 

secara akuntansi. Ketentuan perpajakan yang khusus berkaitan dengan usaha 

asuransi hanya pembentukan cadangan kerugian yang boleh dlbebankan 

sebagai biaya. Perbedaan antara kedua ketentuan tersebut adalah: 

Tabel4.4 

Perbedaan Konsep Beban 

PSAK Ketentuan Perpajakan 

Behan klalm meliputi : Cadangan yang boleh dlbebankan 
1. Klaim yang disetujui sebagai blaya adalah: 
2. Klaim dalam Prose$ penyelesaian 1. Biaya cadangan pmmi 
3. Klalm yang terjadi namun belum 2. Blaya klaim, tidak terrnasuk 

dllaporkan (IBNR). dldalamnya adalah klaim-k.faim 
4. Beban penyelesalan klaim yang mungkin akan dlajukan tetapl 

belum dilaporkan (IBNR). 
?engakuan beban klaim lnl pada saat 
timbulnya kewajiban untuk memenuhi 
klalm. Sadangkan subrogasl dlakui 
sebegai pengurang beban klaim pada 
saat realisasL 

. 
(sumber. R.Widd1e Andnyanto, 2004) 

Secara umum perbedaan antara standar akuntansl keuangan dengan 

ketentuan perpajakan dalam menghilung laba atau penghasilan berslh tidak 

dapat dihlndarkan dikarenakan perbedaan mendasar dari kedua laporan 

tersebut yaHu perbedaan konsep dan pelaporannya. 

Kedua faktor perbedaan tersebUtiah yang menyebabkan harus dilakukanya 

koreski fiskal. 
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4.4.3. Perbedaan Tetap 

Beda lelap (permanent differences) adalah perbedaan pengakuan suatu 

penghasilan atau biaya berdasart<an peraturan perundang-undangan pajak 

dengan prinsip yang bersifat pem1anen. Te~adinya beda tetap atau permanent 

differences disebabkan oleh: 

1. Tenlapat penghasilan yang diakui menurut akuntansi, tetapi tidak disajikan 

dalam laporan laba rugi fiskal karena lidak lermasuk objek pajak sesuai 

dengan yang diatur dalam pasal 4 ayat (3) UU PPh dan yang dikenakan 

PPh Final. Contohnya: bantuan sumbangan, harta hibah, harta tem1asuk 

setoran tunai sebagai pengganti saham alau setoran modal. 

2. Tenlapat biaya yang diakui menurut akuntansi, letapl lidak diakui menurut 

ketentuan perpajakan, karena biaya-biaya tersebut lidak berhubungan 

dengan mendapalkan, menagih dan memeiihara penghasilan. atau 

penghasilan tersebut barhubungan dengan biaya-biaya yang dikenakan 

PPh final. Contoh biaya yang lidak berhubungan dengan plinsip 

mendapatkan menagih dan memelihara penghasilan adalah 

sumbangan/donasi. asuransi dan kerugian pen]ualan aktiva tetap. 

sedangkan contoh biaya yang dikenakan PPh final adalah: bunga deposito, 

dMden. jasa giro, sewa. 

3. Terdapat panghasnan kena pajak menurut ketentuan perpajakan yang 

seringkali tidak diakui dalam laba komersial. Contohnya panerimaan 

kembali pembayaran pajak yang Ielah dibebankan sebagal biaya. 
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4.4.4 Perbedaan Waktu 

Beda sementara atau beda waktu (timming diffrences) adalah perbedaan 

pengakuan pendapatan dan beban tertentu menurut akuntansi dengan 

ketentuan perpajakan yang disebabkan perbedaan dalam metode 

pengalokasian penghasilan dan beban serta waktu. Karena adanya 

kelidaksamaan waktu pengakuan penghasilan dan beban, beda waktu 

tersebut dibagi 2 (dua) yaltu; 

1. bed a waktu posltif yang d"osebabkan oleh; 

pengakuan beban untuk akuntansl leblh lambat dari pengakuan beban 

untuk pajak. 

pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak lebih lambat dari tujuan 

penghasilan untuk akuntansl. 

2. beda waktu nagatlf disebabkan oleh: 

pengakuan beban untuk pajak lebih lambal dart pengakuan beban 

untuk akuntansl. 

pengakuan penghasilan untuk akuntansi lebih lambat darl pengakuan 

penghasllan untuk pajak. 

4.5 Dampak Koreksl Flskal Terhadap PPh Terhutang 

Koreksl fiskal dilakukan untuk menentukan besamya penghasilan kena pajak 

menurut ketentuan perpajakan. Koreksi fiskal dilakukan berkenaan dengan 

adanya perbedaan tetap (permanent different) dan beda waktu (temporary 

different). Beda tetap umumnya disebabkan oleh perbedaan pengakuan biaya 

dan penghasilan, sedangkan beda waktu terjadl karena adanya perbedaan 
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metode misalnya: penyusutan, sewa guna usaha, penyisihan atau cadangan. 

Berikut ini adalah laba akuntansi dan laba fiskal dari lima perusahaan asuransi 

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Perhitungan rekonsiliasi !iskal antara beda 

tetap dan beda waktu dapat dilihat pada tabel4.5 benkut ini. 

TABEL4.5 

DAFTAR KOREKSI FISKAL TAHUN 2006 

( dalam ribuan) 

NO Koreksl Flskal frek XI X2 X3 X4 X5 
lBedaTetap 

1 Hasit lnvestasl I -5,135,996 2--· 1111 -1,639,976 -3.495,948 -747,623 -17,007,520 
3 Pendapatan sewa I -493,789 
4 Pendapatan d6vidan I ·3,024 
5 K~ Jl011jualan &lhanlelek & II -2,925.lln -102,855 

Obllgasl 
6 Bunga obfigasi I -398,461 
7 Jasa Giro II ~205,2$4 -564,509 
a t<enaikan (penunmao) nifai aktiva bersih I -158,881 -9 Kerugtan penjualan aktiva tetap I 49,431 

10 Laba/rugi penurunan nifai wajar surat 1111 355,023 639,030 -9,566 29 8-11 Penyusutan ak!iva tetap yang tidak dtakul Ill 192,870 98,875 260,502 
Flskal 

12 Premlyang belum -kan I -1,665,100 
pandapalan 

13 Cadangan pmml I -1,302,796 
14 Beban Pemas:aran I 1,563,890 

15 Beban umum dan Admiolstrasl I 643,121 
16 Saban Pegawal I 149,623 
17 Beban Usaha AsuraMI I 1,793,472 
18 Sumbangan dan keg!anm so&ru Ill 52,597 92,032 169,929 

karyawan 
19 Perbalkan dan pemeliharaan Ill 48,849 94,942 354,288 
20 Pendldlkat! dan pelatihan I 25,200 

21 Jamuan dan repre&entasi Ill 21,212 376,570 118,073 

22 ~ II 3,277 467,523 
23 Beban pajak lalnoya I 351J,04ll 
24 Pl'b21 I 424,057 
25 lain-lain Ill -1,861,916 87(),256 1,555,834 

[Jumloh o849,49ll -8,518,&19 -1,815,535 -2,994,112 -14,783,924 
II Beda Waktu 

1 KlaimiBNR 11111 -1,205,182 -370,511 48,672 1,012,035 w491,000 
2 Penylslhan uang jasa karyawanlimbalan 1111 336,920 703,931 230,920 1.416,115 

P""" kerja 
3 Kenalkan(penurunan) l1Mamed premium t 2,801,008 
4 Labalrugl penjualan aktfva tetap II -34,555 85,839 
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5 Penyusulan akllva lelep lUI 580,849 008,276 34,843 -166,"/W 
6 Peny;oihan plutang tal<tartagih Ul 93,197 400,000 -763,978 
7 Amortlsasi beban ditangguhkan I 2,892 

umlah 2,4111,100 1,323,624 712,435 845,236 181,137 
Total Koreksi FlskaJ 1,829,801 ..s.195,025 ·1,103,100 .:!, 14l!,946 -14,f102,787 

(&Jmber: Laporan Keuangan Bursa Efek Jakarta) 

4.5.1 Dampak Beda Tatap 

Selanjutnya akan dijelaskan salu-persatu {pengelompokan account pada 

perusahaan asuransi kerugian di alas) yang menyebabkan perbedaan tetap 

dan perbedaan temporer. 

a. Penghasilan 

Akuntansi membedakan penghasilan dari usaha pokok dan penghasilan di 

luar usaha sedangkan PPh membedakan: 

1. Penghasllan yang bukan merupakan objek pajak 

Account yang tennasuk dalam kelompok inl adalah banluan, sumbangan, 

kegiatan soslal karyawan sesuai dengan Pasal 4 ayat {3) huruf a UU PPh 

dijelaskan bahwa bantuan, sumbangan, harta hibah yang diterima oleh 

keluarga sedarah dalam garis keturunan satu derajat bukan merupakan 

objek pajak penghasllan. 

Koreksi yang dilakukan pada perusahaan X1, X2 dan X5 adalah koreksi 

posilif karena sumbangan tidak dapat dlkurangkan dari penghasilan 

bruto. Sesuai dengan pasal 4 ayat {3) huruf a Undang-Undang Pajak 

Penghasilan, sumbangan dan kegiatan sosial keryawan bukan 

merupakan objek pajak penghasilan. 
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2. Penghasilan yang merupakan objek pajak yang dikenakan PPh final, 

sesuai dengan Pasal 4 ayat (2) Undang-undang PPh yang termasuk 

dalam pengelompokan ini adalah: 

a. Hasil investasi 

lnvestasi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi kerugian X4 

berupa penyertaan saham di bursa elek. Sesuai dengan PP No. 14 

tahun 1994 tentang pernbelian saham yang diperdagangkan di bursa 

elek dikenakan pajak yang bersilat final sehingga koreksi yang 

dilakukan perusahaan adalah koreksi negatif. 

b. Pendapatan bunga, dividen dan jasa giro 

Sesuai dengan PP No. 131/2000 untuk penghasilan bunga, 

deposttoltabungan/diskonto SBI dikenakan PPh yang bersrrat final 

(dengan tarif sebesar 20% dari jumlah bruto) sehingga koreksi yang 

dilakukan oleh perusahaan asuransi Xt, X2, X3 dan X4 alas 

pendapatan bunga, bunga obligasi, dividen dan jasa giro adalah 

koreksi negatif. 

c. Pendapatan sewa 

Sesuai PP No.5/2002 penghasilan yang diterima oleh Wajib Pajak 

orang pribadi atau badan dan persewaan tanah dan/atau bangunan 

berupa rumah, tanah, rumah susun, aparternen, kondominium, 

gedung perkantoran, rumah kantor, toko, rumah toko, gudang dan 

industri dikenakan PPh yang bersilat final (6% untuk WP badan dan 

10% untuk WP pribadi). Sehingga koreksi fiskal yang dilakukan oleh 

perusahaan asuransi X2 adalah koreksi posttrr. 
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b. Biaya (Pasal6 dan 9 UU PPh No.17 Tahun 2000) 

Tldak semua biaya dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, biaya dapat 

dibedakan dalam; 

1. Biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto (deductible 

expense) sesuai Pasal 6 (Prinsip 3M yaitu; mendapatkan. menagih dan 

memelihara penghasilan), account yang berhubungan dengan ini adalah; 

1 . Kerugian penjualan aktiva tetap 

Sesual Pasal 6 ayat (1) huruf d UU PPh kerugian karena penjua!an 

atau penagihan haria yang dimiliki untuk mendapatkan. menagih dan 

memelihara penghasilan boleh dikurangkan dari penghasilan bruto. 

Kerugian penjualan aktiva tetap perusahaan asuransi X2 adalah 

kerugian penjualan aktiva tetap yang tidak digunakan untuk kagiatan 

mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan, sehingga 

koreksi yang dilakukan adalah koreksi positif. 

3. Beban pernasaran, Beban umum dan administrasi 

Sesuai dengan Pasal 6 ayat (1) huruf a beban pemasaran, beban 

umum dan administrasi dapat dikurangkan dan penghasilan bruto 

asalkan jumlahnya wajar dan didukung oleh bukti-bukti yang jelas. 

Koreksi positil terjadi dikarenakan biaya-biaya tersebut tidak 

digunalksn untuk kepentingan prinsip mendapatkan, menagih dan 

memelihara penghasilan. Pada asuransi X4 beban pemasaran 

digunakan untuk program layanan masyarakat, sehingga dilakukan 

koreksi positil . 

71 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



4. Jamuan dan representasi 

Biaya enteftaiment, representasi, jamuan dan sejenisnya untuk 

mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan dapat 

dikurangkan dar! penghasilan bruto dengan syarat dibuatkan daltar 

nominatif enteftaiment: No. urut, tanggal diberikan, nama/tempat 

entertaiment diberikan, jumlah, nama relasi, jabatan dan sebagainya 

(diatur dalam Sural Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE· 

27/PJ.22/1986). Koreksi posltlf pada asuransi X1, X2 dan X3 

dikarnakan entertaiment yang dilakukan tidak berhubungan dengan 

kegiatan bisnis perusahaan. 

5. Perbaikan dan pemellharaan 

Biaya perbaikan dan pemeliharaan untuk kendaraan dinas yang 

dipakai oleh pegawai dengan jabatan tertentu tidak dapal seluruhnya 

dijadikan biaya, karena merupakan natura bagi pegawai yang 

bersangku!an. Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Pajak 

tentang perlakuan pajak penghasllan atas pemakaian telepon selular 

dan kendaraan perusahaan No. Kep-220/PJ/2002, 50% dari jumlah 

biaya pemeliharaan, perbaikan rutin dan bahan bakar dari kendaraan 

yang oleh dipakai pegawai tertentu dapat dibabankan sebagai biaya 

(deductible). 

Korekai posilif pada perusahaan asuransi X1, X2 dan X5 karena 

kendaraan dinas tersebu! digunakan oleh pegawai dengan peke~aan 

atau jabatan tertentu. 
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6. Pendidikan dan pelatihan 

6erdasarkan Pasal 6 ayat (1) huruf g biaya beasiswa, magang dan 

pelatihan dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Biaya yang 

dikeluarhan untuk keperluan beasiswa, magang dan pelatihan dalam 

rangka peningkatan kualitas sumber daya man usia dapat dibebankan 

sebagai biaya penusahaan, dengan memperlimbangkan kewajiban 

dan kepentingan penusahaan. Biaya seminar, lokakarya, penataran 

bagi pegawai merupakan biaya yang dapat dikUrangkan dati 

penghasilan bruto dan bukan merupakan objek PPh Pasal 21. 

Koreksi positif pada perusahaan asuransi X1 te~adi karena 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan tidak berhubungan dengan 

bisnis perusahaan. 

2. Biaya-biaya yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto (non 

deductible expense) sesuai Pasal9 UU PPh. 

a. 6eban pegawai 

Koreksi positff yang te~adi pada perusahaan asuransi X4 

dikarenakan beban tersebut merupakan natura/!Unjangan bagi 

pegawal sehingga tidak dapat dibebankan sebagai biaya sesuai 

dengan Pasal9 ayat (1) hunul e. 

b. Asuransi 

Sesuai Pasal 9 Ayat (1) d premi asuransi tidak boleh dikUrangkan 

dari penghasilan bnuto. sehingga koreksi yang terjadi pada 

perusahaan asuransi X3 adalah koreksi positif. Premi asuransi 
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merupakan penggunaan penghasilan untuk disimpan di perusahaan 

asuransi yang akan dlambil kembali jika kontraknya sudah selesai 

atau terjadi klaim. 

c. Beban pejak lainya 

Sesuai Pasal 9 ayat (1) huruf h beban pajak tidak dapat 

dikurangkan sebagai biaya sehingga koreksi yang dilakukan oleh 

perusahaan asuransi X1 adalah koreksi poshif. 

d. Sangsi Administrasl Perpejakan (denda) 

Sangsi administrasi perpajakan tidak dapat dikurangkan dari 

penghasilan bruto sesuai Pasal 9 ayat (1) huruf k Undang-Undang 

PPh. 

e. Lain-lain 

Termasuk dalam blaya lain-lain adalah denda pajak, l<eglatan sosial 

perusahaan. Sesual Pasal 9 ayat (1) hurul k denda pajak tidak 

dapat dlbiayakan, sedangkan untuk kegiatan sosial berdasarkan 

Pasal 4 ayat (3) hurul a tidak termasuk sebagal objek pajak 

penghasilan sehingga peda perusahaan asuransi X2 dan X5 

dilakukan koreksi pos~W. 

3. Biaya yang merupakan objek pemotongan PPh Pasal 21, 23, 26 dan PPh 

Pasal 4 ayat (2). 

PPh 21 

PPh 21 pada perusahaan asuransi X3 dikenakan koreksi positil 

karena d~ggung oleh pemberi kerja (tunjangan bagi karyawan) 
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sehingga tidak dapat dikurangkan sebagai biaya. Sesuai dengan 

Pasal9 ayat (1) huruf h UU PPh. 

4.5.2 Dampak Beda Waktu 

Pengertian beda waktu adalah perbedaan waklu pengakuan pendapatan 

dan beban tertentu berdasarkan akuntansi dengan ketentuan perpajakan. 

Perbedaan ini mengakibatkan pergeseran pengakuan penghasilan dan biaya 

antara 1 (satu) tahun pajak ke tahun pajak lainnya. Beda waklu atau beda 

temporer yang te~adi dalam koreksi fiskal antara lain: 

a. Penyisihan piutang tak tertagih 

Penyisihan piutang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto (deductible). 

Sesuai dengan UU PPh Pasal 4 ayat (1) huruf k alas piutang yang nyata

nyata tidak dapattertagih dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dengan 

memenuhi syarat-syarat berikut (Keputusan Mentri Keuangan No. 

130/KMK.04/1998): 

1. Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba/rugi komersial 

2. Telah diserahkan perkara penagihannya pada Pengadilan Negeri atau 

adanya perjanjian tertulis mengenai penghapusan piutang antara kred~ur 

dengan debitur yang bersangkutan. 

3. Telah dipublikasikan dalam penerbitan umum dan khusus. 

4. Wajib pajak harus menyerahkan daflar piutang yang tidak dapat tertagih 

kepada Direklorat Jendral Pajak . 
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Apabila persyaratan-persyaratan tersebut tidak dapat dipenuhi maka 

penghapusan piuteng tidak dapat dijadikan pangurang penghasilan bruto, 

sehingga harus dilakukan koreksi posM. 

b. Klaim IBNR 

Klaim IBNR merupakan klaim·klaim yang sudah terjadi namun belum 

dilaporkan, perusahaan boleh membentuk dana cadangan premium 

berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 80/KMK.04/1995, besarnya 

dana cadangan yang boleh dikurangkan sebagai biaya adalah 40% dari 

jumlah premi tanggungan sendiri dalam tehun pajak yang bersangkutan, 

namun menurut peraturan perpajakan IBNR tidak boleh dimasukan dalam 

biaya cadangan premium, sehingga harus dilakukan koreksi posM. Koreksi 

negatif terjadi karena cadangan premi yang dibentuk lebih kecil dari klaim

klaim yang sudah terjadi dan dilaporkan. 

c. Penyusutan aktiva tetap 

Berdasarkan UU PPh tahun 2000 pasat 11 ayat 6 penyusutan aktiva tetap 

dikelompokan dalam bangunan dan bukan bangunan. Untuk bangunan 

dibagi menjadi 2 kelompok yai!u permanen dan tidak permanen metode 

penyusutan yang digunakan adalah garis lurus. Untuk bukan bangunan 

dikelompokan menjadi 4 (empat) berdasarkan umur ekonomisnya metode 

penyusutan menggunakan garis lurus dan saldo menurun. Koreksi liskal 

posnil terjadi pada perusahaan asuransi X 1, X2 dan X3 karen a perbedaan 

metode penyusutan dan waktu kapan pengeluaran tersebut akan dibiayakan. 

76 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



d. Laba atau Rugi Penjualan Aktiva Tetap 

Sesuai dengan pasal 6 ayat (1) keruglan atas penjualan aktiva tetap tidak 

dapat dibiayakan sehingga pada perusahaan asuransi X1, harus dilakukan 

koreksi pos~if, koreksi negatif pasa perusahaan asuransl x2 terjadi karena 

terjadinya laba atas penjualan aktiva tetap. 

e. Penyisihan Uang Jasa Karyawan/lmbalan Pasca Karja 

Sesuai pasal 6 ayat (1) luran dana pensiun yang pendiriannya tetah 

disahkan mentri keuangan boleh dibebankan sebagai biaya, sedangkan 

luran yang dibayarkan kepada dana pensiun yang pendirianya tidak atau 

belum dlsahkan Meteri Keuangan tidak boleh dikurangkan sebagal biaya. 

lmbalan pasca kerja atau pesangon sepanjang menjadi hak bagi pegawai 

dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Koreksi yang terjadi pada 

perusahaan asuransi X 1 , X2, X3 dan X5 adalah koreksi posttif. 

t Kenaikan atau Penurunan Premi yang Belum Merupakan Pendapatan 

Premi yang belum merupakan pendapatan adatah premi yang masa 

pertanggungannya lebih dari (1) satu tehun pajak. Koreksi posttif dilakukan 

oleh perusahaan asuransi X1 dikarenakan teljadi kenalkan jumlah premi 

yang belum merupakan pendapatan sebaliknya koreksi fiskal negam 

dilakukan apabila terjadi penurunan jumlah premi yang belum menupakan 

pendapaten. 
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TABEL4.6 

LABA AKUNTANSI DAN LABA FISKAL TAHUN 2006 

(dalam ribuan) 

X1 X2 X3 X4 X5 

Laba akuntans12006 2.187.138 -570.685 2.278.564 6.721.506 18.187.248 

Beda tetap -849.499 ·6.518.649 -1.815.535 -2.994.182 -14.783.924 

Booa waktu 2.479.100 1.323.624 712.435 845.236 161.137 

Koreksi FlSkal 1.629.601 -5.195.025 -1.103.100 -.2.148.946 -14.802.787 

(booa tetap + bed a 

waktu} 

Laba menu rut fiskal 3.816.739 -5.765.710 1.175.464 4.572.560 3.584.461 

(laba akuntansl + 

koreksi fiskal) 

. (sumber. Lsporan Keuangan Bursa Efek Jakarta) 

Setelah dilakukan rekonsiliasi maka dapat diketahui perbedaan laba 

berdasarkan perhitungan akuntansi dan berdasarkan perMungan fiskal. 

Perbedaan ini dikarenakan adanya koreksi beda tetap dan beda temporer pada 

laporan keuangan kamersial sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ber1aku 

untuk menghasilkan laporan keuangan fiskal. 

Dari !abel 4.6 yang telah disajikan sebelumnya terlihat bahwa koreksi fiskal 

dapat menimbulkan (2) dua alkibat yatlu mengurangi penghasilan kena pajak 

(koreksi positif) dan dapat menambah penghasilan kena pajak (koreksi negatil). 

(4) empat dari (5) lima buah perusahaan asuransi dalam label di atas (X2. 

X3, X4 dan X5) dilakukan koreksi fiskal negatif sehingga dampaknya 
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mengurangi penghasilan kena pajak yang pada akhimya akan memperkecil 

jumlah pajak terhutang yang harus dibayar pada tahun pajak tersebut. 

Sedangkan {1) satu perusahaan asuransi kerugian di atasi (X1) dilakukan 

koreksi f>Skal posttif sehingga menambah penghasilan kena pajak yang pada 

akhimya akan memperbesar pajak penghasilan terhutang yang harus dibayar 

pada tahun pajak tersebut. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sabelumnya. maka penulis mengambil kesimpulan sabagai berikut: 

1. Kondlsi industri asuransi di Indonesia setelah dikeluarkanya Undang-Undang 

Asuransi Tahun 1992 terus berkembang dalam kurun waktu sepuluh tahun 

ini, meskipun jumlah perusahaan yang bergerak dibidang asuransi relatif 

tetap namun jumlah premi yang dikumpulkan terus meningkat hal lni dapat 

dilihat pada table penerimaan premi bruto terhadap produk domestik bruto. 

2. Perlakuan akuntansi atas pendapatan dan biaya pada asuransi kerugian 

diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 26 tentang 

Asuransi Kerugian. 

3. Perlakuan Perpajakan alas pendapatan dan biaya pada asuransi kerugian 

adalah bahwa perusahaan asuransi keruglan dapat membentuk cadangan 

preml dan cadangan klaim. Hal ini diatur dalam Keputusan Mentri Keuangan 

No. 80IKMK.04/1995. 

4. Terdapat perbedaan perlakuan akuntansi dengan periakuan perpajakan alas 

pendapatan dan biaya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beda tetap dan 

beda waktu. Beda tetap adalah perbedaan pengakuan suatu penghasilan 

atau biaya berdasarkan peraturan perundang-undangan pajak dengan prinsip 
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yang silatnya pennanen sedangkan beda waklu adalah perbedaan 

pengakuan pendapatan dan beban tertentu menurut akuntansl dengan 

ketentuan perpajakan yang disebabkan oleh perbedaan dalam metoda 

pengalokasian penghasilan dan be ban dan waklu. 

5. Rekonsiliasi fiskal menyebabkan terjadinya laba bersih yeng berbeda antara 

laporan keuangan komersil dengan laporan keuangan fiskal. Koreksi fiskal 

positil menyebabkan jumlah penghasilan kena pajak membesar. Sedangkan 

koreksi fiskal negatit menyebabkan penghasi!an kena pajak menjadi 

berkurang. 

5.2 Saran 

1. Saran untuk lndustrl Asuransi kerugian 

Asuransi ken.~gian hendaknya labih memahami perbedaan-perbedaan tetap 

dan sementara dalam pengakuan penghasilan dan biaya menurut PSAK 28 

dengan ketentuan perpajakan dibidang Asuransi, hal ini untuk mempermudah 

penyusunan dan panyajian laporan keuangan fiskal dan komersial. 

2. Saran Akademik 

Kalangan akademik perlu melakukan penelitian lebih lanjut, mengenai 

perbedaan kebijakan akuntansi dan ketentuan perpajakan dalam aspek 

perpajakan lainnya seperti potongan pajak penghasilan (PPh pasal 21, 23 dan 

26 serta PPN) pada usaha perasuransian, sehingga dapat membantu kinerja 

perasuransian di Indonesia. 

81 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



DAFTARPUSTAKA 

BUKU 

Ali Hasyimi, Penganlar Asumnsi, Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2002 

Bohari, Pengantar Hukum Pajak, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Edisi Revisi, 
2002 

Dahlan Siamat, Manejemen Lembaga Keuangan, Jakarta: lntemledia. 2004 

Gunadi, Burton, Richard, Perpajakan, Jakarta: lembaga Penerbtt Fakullas Ekonomi 
Ul, Edisi Revisi 2001 

Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006 

lkalan Akunlansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, Jakarta: Salemba Empat, 
2004 

J.M. Aritonang, Undang-Undang Republik lndonesiat Tentang Pajak Dan Bukan 
Pajakm Memasuki Abat 21, Jakarta: Yayasan Bakti Putra Indonesia, 2004 

Kuncoro, M, Melode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi: Bagaimana Manaliti dan 
Menu/is Te:sis?. Jakarta: Erlangga, 2003 

Mardiasmo, Perpajakan, Yokyakarta: Andi Ofset Edisi ketujuh, 1999 

Moh. Nasir, Metoda Penelilian Survai, Jakarta: Kumia, 1984 

Nasution M.A. Malode Riset Jakarta: PT. T ema Baru, 1987 

Salim Abbas, Asuran:si dan Manajemen Risiko, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2003 

Skosen, Stice. lntermediata Accounting 1411! edition. Ohio: Western College 
Publishing 

Triandaru Sigit, Bud'IS8ntoso Totok, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: 
Salemba Empat, 2006 

W. Ludovicua Sensi . Mamahami AkuntanSi Asullln:si Karogian, Jakarta: PT.Prima 
Mttra Edukasi, 2006 

82 

Perbedaan Perlakuan..., Pasat Agustiana, FEB UI, 2008



Jumal dan Artikel 

John Hutagaol, Wilson Tobing, Konsep, Prinsip dan Metoda Penentuan Laba Fiska/. 
Indonesian Tax Riview, 2-10,2007 

R.Widdie Andriyanto, Perbandingan PSAK No. 28 dengan Ketenluan Perpajakan 
yang Berfaku Dibidang Asuransi Keruglan, 2004 

Undang-Undang dan Peraturan 

Undang-Undang No. 17 T ahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan. 

Praturan Pemerintah No. 13 T ahun 2000 Ten tang Perhitungan Penghasilan Ken a 
Pajak Dan Pelunasan Pajak Penghasilan Dalam Tahun Be~alan. 

Peraturan Pemerintah No. 131/2000 T entang Pengenaan PPh Final Alas 
Penghasilan Bunga, Deposilo/Tabungan/Diskonto SBI · 

Peraturan Pemerintah No. 14/1997 Tentang Pengenaan PPll Final Alas Penjuatan 
8aham Di Bursa ::Ofek 

Peraturan Pemerintah No. 5 T ahun 2005 Tentang Perubahan Pembayaran Pajak 
Penghasilan Alas Penghasilari Dar! Persewaan Tanah Dan/tau Bangunan. 

Keputusan Mentri Keuangan No. 80IKMK.04/1995 Tentang Besamya Dana 
Cadangan Yang Boleh Dicadangkan Sebagai Biaya. 

Keputusan Mentr. Keuangan No. 424/KMK/2003 Ten tang Kesehatan Keuangan 
Perusahaan Asuransi 

Keputusan Direktoral Jendral Pajak No. Kep-220/PJJ2002 Tentang Perfakuan Pajak 
Penghasilan Alas Biaya Pemakaian T elepon Selular Dan Kendaraan 
Perusahaan 

Keputusan Direklorat Jendral Pajak No. Kep-238/PJ./2001 Tentang Penghapusan 
Piulang Yang Nyata-nyata Tidak Dapat Ditagih 

Sural Edaran Direktur Jendral Pajak No. SE-20/PJ.4/1995 Tentang Besamya 
Cadangan Yang Boleh Dibebankan Sebagai Biaya. 

Sural Edaran Direidur Jendral Pajak No. SE-03/PJ.42/2000 Tentang Perlakuan Pajak 
Penghasilan Alas Preml Asuransl Yang Berjangka Lebih Dari Satu Tahun. 
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Daftar lstilah 

1. Asuransi adalah pengalihan risiko yang dihadapi kepada pihak lain. 

2. Asuradur adalah pihak yang mengambil alih resiko. 

3. Balas tingkat solvabil~as adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajibannya kepada 

pemegang polis/lertanggung, yang tercermin dalam suatu perbandingan antara 

nilai kekayaan yang diperkenankan dengan kewajiban perusahaan yang 

bersangkutan. 

4. Estimasi klaim retensi sendiri adalah taksiran jumlah kewajiban yang menjadi 

tanggungan sendiri sehubungan dengan klaim yang masih dalam proses 

penyelesaian, termasuk klaim yang sudah terjadi namun belum dilaporkan. 

5. Hutang subordinasi adalah pinjaman dari pemegang saham atau pihak lain, yang 

bila te~adi likuidasi, pelunasanya dilakukan setelah pelunasan kewajiban lain. 

Hutang tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki batas ling kat solvabilitas. 

6. Klaim adalah pengajuan ganti rugi kepada pihak penanggung. 

7. Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya sudah disepakati, termasuk biaya 

penyelesaian klaim. 

B. Klaim reasuransi adalah bagian dari klaim bruto yang menjadi tanggungan 

reasuradur. 

9. Kontrak Jangka Pendek adalah kontrak yang memberikan proteksi untuk suatu 

periods yang pasti yang memungkinkan asuradur untuk membatalkan kontrak 

atau menyesuaikan persyaratan kontrak pada akhir periode kontrak, seperti 

penyesuaian jumlah premi atau penutupan. 
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1 0. Masa keleluasaan (grace period) adalah suatu periode dimana pemegang polis 

belum membayar premi pada saat jatuh tempo namun polis tetap berlaku. 

11. Polis adalah kontrak atau perjanjian tertulis antara 2 (dua) pihak atau lebih yang 

mempunyai akibat-al<ibat legal. 

12.Polis Bersama adalah penutupan terhadap 1 (satu) obyek asuransi yang 

dilakukan secara bersama oleh beberapa perusahaan asuransi dan dinyatakan 

dalam satu polis. 

13. Premi adalah luran atau imbalan yang dibayarkan tertanggung kepada pihak 

penanggung. 

14. Premi Bruto adalah premi yang diperoleh dan penutupan langsung (direct wrillen 

premium) dan penutupan tidak langsung {indirect written premium). 

15. Premi penutupan langsung termasuk premi penutupan bersama. 

16. Premi yang belum merupakan pendapatan adalah bagian darl preml yang belum 

diakui sebagai pendapatan karena masa pertanggungannya maslh berjalan pada 

akhir periode akuntansi. 

17. Piutang reasuransi adalah tagihan kepada reasuradur yang limbul dari transaksi 

reasuransi. 

18. Premi reasuransi adalah bagian premi bruto yang menjadi hak reasuradur 

berdasarkan pe~anjian asuransi. 

19. Reasuransi adalah pihak penanggung ulang dari rikiso. 

20. Reasuransi prospektif adalah ketentuan dalam kontrak asuransi yang mewajibkan 

reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumlah kerugian yang mungkin 

timbul sebagai akibat dari peristiwa masa datang yang dipertanggungkan. 
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21. Reasuransi retroaktif adalah ketentuan dalam kontrak reasuransi yang 

mewajibkan reasuradur untuk membayar kepada asuradur sejumlah kerugian 

yang sudah terjadi sebagai akibat dan peristiwa masa lalu yang 

dipertanggungkan. 

22. Utang reasuransi adalah kewajiban kepada reasuradur yang timbul dari transaksi 

reasuransi. 
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PT ASURAN$1 BJNA DANA ARTA Tbk. 
LAPORAN LABA RUGJ 

Utltuk tahun yang btnkhir ~da tangga131 Desemba' 2006 dan 2005 

l'e»dapatao unduwridng 
Premi bnlta 

Pihak yang mempunyai hubungan isrimewa 
Pihak ke!iga 

f>remi reaslll'lmii 
Pihak yang mempunyai hubutlgan istimewa 
Pih~keliga 

Penunmanf(kenaik.an) pa:ml yang belwn 
mempakan pendapatan 

Jumlah pendapatan premi 

lkbart underwriting 
BebankJaim 
Klaim-brulo 

Pihalc yang rnemp~nyai hub11ngan istimt:Wa 
Pibalc keriga 

Klaim re:asnransJ 
P11mk: yang memp;myai hubungan isrimcwa 
Pihak ketiga 

Penuronan estimasi ldaim n:tensi scmfiri 

JumlM beban klaim 

Behau komisl-btrsib 
Bebau Ullderwrlling binnya 

Ju.ndah bcbn underwriting 

Hs1 underwrillllg 

Hasi1 investasi 

Bebau umum dau admlnistrasi 

Rugi usaha 

Pengbasillln lain-lain 

labal(rugt') sebelum pajak. penghasilan 

ersabam 

Cal:ilan 

2d,28 
2d,28 

2d,11 

2f,"' 
2~"' 

2e,31 
2e,31 

2f.l6 

2g,32 

2b,:l3 

34 

2j,20c 

36 

4,7[1,1}70 

4.243.134 

Catalan aw laporaD keaangan mernpabn bagla11 
yang tldak lerplsabklnt dart bponm ktua•gan 

3 

11.965.391 

5.006.142 
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PT ASIJRANSI BINA DANA ABTA Tbk 
CAT A TAN ATAS IMORAN KEUANGAN (Laujutllll) 

31 n...mber 2006 dan 2005 

20. i'ERP AJAKAN 

a. Pajak di bayar di muka 

Pajak pcngbasi[au pasaJ 23 
Pajak pengl=ilan pasal25 

b. Hutwg pajak 

Pajak pengl=ilao pasal21 
Pajak penghasilan pasal23/26 
Pajak p<:ughasilan final pasal 4 ayat 2 

c. Pajak pengbasilan badan 

2006 
Rp'OOO 

813.812 
274.320 

1.143.132 

2006 
Rp'OOO 

1.114.154 
116.290 

6SOO 

1.236.944 

2005 
Rp'OOO 

663.766 
274.320 

938.086 

2005 
Rp'OOO 

938.985 
111.666 

8.200 

1.058.851 

Rekonsiliasi antara perllirungan pajak kini dengan pajak: menurut 1isbl yang dibifung: oleb PentSabaaQ Ulltuk 
ta1nm yans bernkhlr 31 Desembe< 2006 dan 200:S adalal.,cbagai berikut: 

2006 2005 
Rp'OOO Rp'OOO 

Lahal{rug1) S<belum pajak peughasllan menurut 
laporan laba rugi 2.187.138 (12.171.601! 

Dikumngi; 
l'e.rbcdaa.Q letap 

- pajak dan lainnya 356.040 255521 
Labal(rug1) penurunan nilai wajar sura.t berbarga 355.023 440.350 
Behan asuraosi 1.793.472 1.093.958 
SumbaogllJl 52591 78.106 
Pcdlalkall dan pcmeliharnan 48.849 50.577 
Pendldlkan dan lalihan 2S.200 49.875 
Jamuan dan representasi 21.212 41.635 
Pondap"""' bunga (1.639.976) (2.606.420) 
Lain-lain (1.861.91<\) 182.965 

P-.Jaan tetap (dipindabkan) (849.499) (413.433) 
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PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutu) 

31 J)esember 2006 dan2005 

20. PERPAJAKAN (Lal\iutan) 

o. Pajak poaghasilau badan (lanjutan) 

Perbedaan tetap (dipindahlw>) 

Perbedaan waktu 
Pepyusutan alcliva tetap 
Penyisihan u.angjasa lwyawan 
lCiairn JBNR 
Kenaikan ptemi yang belum merupabn ~ndapatan 
labal(rugt) poajualau al>iva ,.lap 

Labol(mgt') fuka1 tabun betjalan 

Rugi fisk:al tabun 2005 
Rugi fiskal tahun 2004 
Rngi fiskallahun 2003 

Jumlah i:ompcnsaslxugi fiskal 

Akw.nulasi mgi fisk.al 

2006 
Rp'OOO 

(849.499) 

580.849 
336.920 

(1205.182) 
2.81JJ.06S 

(34.555) 

2.479.100 

3.816.739 

(8.173252) 
(44.890.592) 
(12.598Jl20) 

(65.661.864) 

(61.845.1~ 

2005 
Rp'OOO 

(413.433} 

356.395 
134.726 

(513.038) 
4.255.871 

171.828 

4.411.782 

(8.173252) 

(44.890.592) 
(12.598.020) 

(57.488.612) 

(65.661.864) 

Rngi fuka1 basil rekonsili.,; lclalt scsuai d<ngaa Swat Pemberitahwu! (SP'I). !'ada tm>gga1 31 llcscmber 
2006 dan 2005, tidal; lcrdapat taksinm pajak poaghasi1au badaa ka=a Pemsahaa!i ....;t, mengai..U 
kerugian. 

d. &tinwi pajak penghasihm ...,gguhan 
2006 

Pendapatan/(bd>an) 
Pajak tangguhan 

;u Desember 2oos Qi tapgmo Jaba Dl8i ~ 
Rpll® 

Ala iva pejak tangguhan: 
Rp'OOO Rp'OOO 

Rugi fiskaJ yang dapat dikompensasi 19.69&..559 (1.14~022) 18553,537 
Klaim.JBNR 734.997 (361554) 373.443 
Penyisihan piutMg lain-lain 450.000 450.000 
Penyisihan uangjssa k.aryawan 636.505 101.076 737.581 
Pen}"\1SU1an aktiva 1etap 330All 161.38:8 494299 

Kewajihan pajak tanggutmn: 
Pretni yang be!um merupakan 

pendapatan (3.4&1.420) 1140320 (2.564.100) 

l8;;m;:m: (<OI::m) lii'J'J<I:il.76fJ 

23 
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PT ASURANSIJIINADANAARTA Tbk 
CAT AT AN ATAS LAPORAN lCEUANGAN (Lanjntan) 

Jl ~mber 2006 daJl 2005 

d. Estimasi pajak pengbasilan ~ {Jaqjutan} 200S 
Penda:patmf(beban) 

Pajak tangguban 
31 Descmbq2Q04 di booran !abarpgj 31 Des.ember200S 

Rp'OOO Rp'OOO Rp'OOO 
Alctiva pajak tangguhan : 

Rugi fiskal yang dapat diknrnpensasi 
KJaim JBNR 
Ptnyisihan piutang fain...lain 
Penyisihan uangjasa kacyawao 
Penyu.sutan aktiva tetap 

Kewajiban pajak tangguban : 
Premi yang belwn mc:ropakan 

pendapotm 

17.246..53) 
888.908 
450.000 
S%.OS1 
170.144 

{4.6BI,I!H) 

14.&1lt541 

2.451.916 
{IS3.9U) 

4Ml8 
160.267 

1.276.76l 

:1.115311 

19.698.559 
734.997 
451),000 
636505 
330All 

(3.404.420) 

18,44fitru 

R<:konsiliasl antara pajalc penghasilan dan lmsil pedoilian rugi a1run...,; scbelum pajak d<>ngan tarif pajak 
yang berlaku ada1ah sebagai berilrut : 

Laba/(rug>) sd>elum pajak penghasilrul mcnumt lapor.m laba rugi 

l>aiak betdasarkan fBrifDaiak vam berlaku (30%) CWDiDdahkan) 

Pcngaruh P'liak aw beban yang tidal: 
~~-"--'---•·-"an a·'-- bemr.t final· ~.-~~~y/""gp ~-;· . 

Labal(nlgl) pcnwunan nilai wajar ,_ bedwga 
Beban uuransi 
Sum~ 
P<rbaikan dan pemelibaraan 
Pendidikan dan lalihan 
Jamuan dan repn:sentasi 
Pen<lapatan bunga 
Lain-lain 

e. Pengb3$llan/(beban) pajak 

Pajakkini 
Pendapatan _pajak tangguhan 

2006 2005 
Rp'OOO Rp'OOO 

2.1111.138 

656.141 

1116.812 
106.507 
538.042 

15.779 
14.655 
7.560 
6.364 

(491.993) 
(553..575) 

(254.&49) 

401.292 

2006 
Rp'OOO 

(401.292) 

(401.292} 

(12.171.601) 

(3.651.480) 

76.656 
132.105 
328.187 

23.432 
15.173 
14.963 
12..491 

(781.926) 
54.889 

(124.030) 

(3.775510! 

2005 
Rp'OOO 

3.775.510 

3.715.510 
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PT ASIJRANSI BJNrANG Tbk DAN ANAKFERUSAHAAN 
LAPORAN LAllA RUGI KONSOLIDASI 

Untnk Tahlllt Yang .JknldUr Pada Tanggalll Desember Z006 
(D<opD Angb Pubtlldlugab Unluk TahbD 2005) 

(Dinyatabu dabm n'buao Rupiah, kecuali dinyabl:kllttlafn) 

C!tata:Q 2006 

PENDAJWfAN UNDERWRITING 
Pmdapa!an prtmi 2, 23,30 

Pmnilnn!o !74.658.066 
Prerni re:asuransi (15.063.456) 
Penurunan ~) premi 

beJum men;;pabn pendapatan 2.351.595 

Pcndapma l"'mni- Be.rsih 101.94&..205 

BERAN UNDERWR.ITlNG 
Beba'lklalm 2, .24,30 

Klaimbtulo 66.525.146 
Klaim reasuransj (23.354.377) 
{Ktmikan) peniJI'Ut!aJI cstimasi klaim 

l'tte:n$i scndiri 305.934 

Bdw>kWm-h<rnib 43.476.703 
!lehankooni>i-h<rnih 2, 25 27.620.921 

Jllm!ab Beba Underwriliog 71M1.6l4 

HASR. UNDERWRITING 30.848.SSI 

BASIL 1NVESTASI 2,3,26 s.m:ns 

BEBANUSABA ·- 2,27 2.337.483 
Umut:n dan admi~Umasi 2,21 34.474.132 

Jumlah IJd)an Usaba 36.8ll.li!S 

RUGIUSAHA (721.309) 

l,.i!.t CU~w)atq Lt.pmAXawlpaXur.,Qi:!a.'lf)QI mm.~JU:aq 
bq;im)'llltidU~dvilljlonQ~~-kesdilnlkaL , 

2005 

171!.039.49! 
(68.728.814) 

(!0.659.276) 

90.65tA01 

81.748.331 
(42.171.574) 

(1.328.214) 

38..249.043 
23.45&.002 

61.707.045 

28.944.356 

5.147.813 

2.1!9.105 
J2.1ll.lt2 

35.450..217 

(1.358.048) 
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1"1' ASIJRANSI BINTANGTb~DAN Al'IAK PEiliJSA!IAAI'I 
LA.l'OilAN LAllA lliJCI KONSOLIDASI (lujni>n) 

UuiUk Tahb Yana: Btnkbir l'ada Tantgal31 DemnberlOOO 
(Deogan Angka Ptrba11dlnpn Unluk:Tabun200S) 

(Dinyatak:m dabm ribuu Rupiah. beuali dinysbkM bill) 

Cat.at3n 2006 2005 

PENGHASILAN (BEBA!'I) 
LAIN-LAIN u 

Laba(rugi)!<ESihkw-s (402.""') !.595.244 

·~-"""polis 57o.629 534.528 
Pca~hutangJaln.lalo 2&9.079 LI6:S.l06 
Keunrunpn penjua!an/ petcpasan aktiva tetap 19-446 416.811 
Lain-lain ()20.062) {l3U5l) 

156.624 3.579.43! 

LARA (IIIJGI) SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN (57!l.6l!S) 2.221.390 

MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGIIASJLAN 2. 15 
T-l><>;jalan ()1.200) (31.200} 
Tangguhan 1.890.419 JiH5.924 - 1.859.219 984.724 

LA.DA SUELIJM RAK MINOJ.Ur AS 
ATAS(LABA)IliJGI BERSIHANAK 
PEiltlSABAAN 1.288.534 3.Z06.ll4 

RAK MINOIUrAS ATAS (LAllA) lliJGI 
BERSIHANAKPERUSAHAAN 2, 18 (83) s 

LABABERS1H 1.288.451 3..206..119 

LABA l'Eil SABAM DASA!l (llnpi>h ... uh) 22 7 ... 

4 
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Pr ASURANSI DINT ANG Thk DAN ANAK PERUSAHAAN 
CAT A TAN ATAS LA.PORAN KlWANGAN KONSOLIDASI 
UDtttk Tabun Ya~~~:g: Bmrkhir hda TanggallJ Dt:setnhU' 2006 

(Deagan Aogb Pt-rtnOttinpa UDttdc:Tahua lOOS) 
(Di.oyatakaa Ulam n'bttaulbtpiab, kt:euali dioy2takan biD) 

14. Hifi'AI'tG KOMISE (lanjubn} 

Rllpiah . 
Dol3r Arnerib Ser:ikat Lai-
S ...... h 

15. BUTANG PAJAK 

Akw1 int terdiri dari 

Pajak l'engl!asilan 

"""''' Pasall) 
l'Mal26 
l'l!jakl'trtambahan N'>lai 

Ju .... 

2.006.328 
342.519 

8.223 

:US7.trn) 

2006 

948.923 
218.857 

7.800 

1.175.580 

2.038.159 
no.J62 
38.368 

2.796.689 

2005 

1.051.296 
209.ll3 

12.022 
7.800 

1.281UJ6 

Besamya pajak terbutang diletapkan bccdasarbo perl:titungan pa.iat; yang rfilaknkan sc:ndirl o!eb wajib 
pajak (self assessmeni). Kan!tlr pajak dspat -bJk•n ~ pajak dalam jaDgka wal:!u sepllluh 
tabuo • pajalc "'but>ng. - pojak ~ unluk tanp 31 D=mbor 2006 _., ""uai 
dmgao SPT yq disampaibn pads kanlor pajak. 

PajakPaghasiba 

maoliW (beban) p'\jak p"""""""' dan '"'"'~ t=-rllri darl : 

Pojakldni 
P'\iak-
M.D&>l pajak. benlh 

37 

(31.200) 
1.890.419 

1.859.119 

(31.200) 
1.01$.924 

9!U.1l4 
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1'T AS!JRANSl Dim' ANG Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
CAT AT AN ATAS LAPORANKEUANGAN KONSOLIDIISI 
Uatu.k Taf:nm Yug Berakhir Pada T.aagg.al 3llle5ember 200lJ 

(Do- Aagka l'erl>andlaga• Ua!Dk T ..... 2005} 
(Dinyablum dalabll"ilndu Rapmh, keamU dinyaQbn laia) 

15. HUTANG PAJAK (bnjut:m) 

Rekoosjliasi antata laba {rugi) sebelwo pajak penghasilan menurut laporan laba rugi konsolidasi dengan 
alcumu1asi rugi fisbl adalab sebagai be:rikut : 

Laba (rug~) sebdwn pajak menurut iaporan 
laba rugi konsolidasi 

· Laba -.n pajak am!< perusahaan 

Laba (Rug!:') sebclum pajak Perusahaan 

Beda tcmporer 
l'euyum>laD 

lmballm!""<'-keoia 
~payualanakl.in t<1>p 

""""""'' beban ditangguhkan K1aim yang teljadi mtnun bdum ditaporkan 
Pcnyisl'ban piutang ragu-ragu --Penurun::m nilai wajar efd:: 

<Upmla-
Stunbangan. Mdiah, jamnan c:1arJ ~esetllaSi 
Pmyus-
~soo!al~ 
Peuurunan (bnailcan) nilai aktiw bersih -Pmnl bdum moropakan~ 
P~lw>>""'!'dil«nakanpajaklinal 

bunga 
Kemnungan penjuaJan efek 

p""""""' """" l:<ru£jao payualan ak!iva tetap 
Lain-lain 

Rugilhkal tabun berjalu 

Rugi fisb1 tahun-tabun seber\I.ID.llya 
Korck:si atas SKPLB tabu.o :2004 

2006 lilll5 

(570.685) 1.121-300 
(31.176) (28.J36) 

(651.861) 2.{93.054 

80&ZI6 326323 
703.931 424.590 
85.839 79.496 
2892 2892 

(370.511) (140.0!3) 
;l,J97 119.729 

63M30 !.01&.831 
376SJO 3$9.867 
192.870 240M>5 
92002 149.320 

(15U61) 74.224 
(1.665.1611) (2141.118) 

(3A95$40) (3.4ll4.39l) 
(2925.o72) (1.758.!19) 

(493.789) (547.631) 
49.431 528 

870256 508.626 

(5.846.886) (2.573.393) 

(3.442.506) (869.113) 
!69.113 

!8.42-03!!2 !3.442.50~ 
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PT ASI!RANSI BINT ANG Tbk DAN ANAK l'ER!JSAIIAAN 
CAT AT AN ATAS LAPORAN KE!JANGAN KONSOLIDASI 
Uotuk Tabu Yang Benkhir Pada Tangga131 Desembu 2006 

(Deagaq Aagb Pubandiapa Untuk:TahUQ 2005) 
(Dinyatakaa daf.ant ribuao Rnpiah, ktcna1i dmyabtba laiD) 

15. HUTAl.'>fG PAJAK (b.njut::m} 

PAJAK TANGGUBAN 

R.incian aktiva 11M kavajiba.n pajalf; tangguh:m P'etU$ahaan adafah sehagai berllru!:: 

Dikredhku; 
_ .... 

1 {dikhlllkm) " {dib&ukaa) 
h•~~ari .. b ..... Dt:W~~botr U bpora• - !.Drvg; - WI• fllgi Abha,.,._ 

Akunmlari rugi fukal 260.734 ~~~ 1.032.752 l.4?JJJl 
£stia:IMi tfaim ~ sendiii 1..2Al.28l {-12.00<) 1.201.278 {HUSl) 
P~pil4ans~ l47.JJ'.N 35..?1? ,.,_,., "'"". ~-imbalan~· !.27M» 121317 1..397.472 211.17& 

).021.140 $93.)10 3.914.450 U21.316 

h"!'JJjibaQpajak~ -- 794.Jn (111.746) 612.6S2 (26UJS) 
Bda:tdi~ 4,9311 ("'J 4,01\l -m.m (122.614} 6'1~722 (,269.11))) 

AlaMpa}akT~·lknlt. =- LIU5.n4 l.2l7.ns l.lm.4J' 

" Dt:Kmber -
2.526.084 
Ul90.12S 

310.901 
!..608.6.50 

5.S3S.166 

404.417 
3.202 

400.619 

5.Jl!U41 

R<ioo<HiMI ,.... ....mat (beban) pajak <W> has a p<rl<alian !aha akun!ansl sd>elum pajak denpn r:arif 
.,.pi: yang beda!w adolah $obagal berllrut ' 

Laba (rugt.) sebdum pajak meuurut laporan 
. laba nJgi l:oosolldasi 

Laba -.,.pi:Anokl',_ 

Lab (Rug.i) .sebdum pajak f'en:lsahaan 

TabU..""""' pajak- r:arifpajak yang 
berlaku-.., 30% 

Ak1iva pajak: tanggnban atas rugi fiskal 
tahun ~mbcbankao 

""'"" beojalan Peogaruh pa)ak al"'-{manfuat) yang lidak 
dapa<~-urutfukal: 
P~ nilai wajar efek 
WI"'~ 

P<oyusutan 
Kegi.atan :rosial Iauyawan 

39 

2006 

{570.685) 
{81.176) 

{651.861) 

(l?S.S58) 

260.734 

191.709 
57.861 
21.610 

2005 

2.221.390 
(28336) 

2.1,93.054 

651916 

305.649 
72.122 
44.7% 
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l'T ASURANSI Bl.NT ANG Thk DAN ANAK PERUSABAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN J<ONSOLIDASI 
Unhdc. Tabllll Yang Benkhir }>ada 1'llllgpi3J Desember 2006 

(Devga• Aagka ~· Uohdt Tab .. 2005) 
(Dtnyatakan daiam rilnma Rupiah, kwWI dinyatakaa bin) 

15. Htrr&"'iG P.UAI{ (lanjutan) 
2006 

Sumban,gan. badiah,jamu.an dan representasi 112.971 
K.,_penjualan aiOiva lo<ap 14.829 
l'l=i belun! ""'upakan pondapatm (499.550) 
Penurunan nilai aktiva bersih reksadana (47.6>8) 
~ihm dikenabn pajak final - (1.048.734) 
Keunll:mgan penjualan efek (1171.512) 
f'eftglmi!an sewa (148.137) 
Loin-bin 26!.1>76 

Jumlah (1.6!14.861) 

Beban (manfaat} paj.k-P..-..allaan (U9M19) 
Bebanpojakanak~ 31.200 

Jambh mallf'aat pajall; !IJI59.219) 

2005 

107.960 
158 

(642.333) 
12.267 

(1.045.317) 
(327.436) 
(164.291) 
152.587 

(1.673.840) 

(1.015.924) 
31.200 

j!IU.12:!J 

Pilda rabua 2001$. Perusahaan teiah menerima Surat Ketetapan Pajak Kl.lfaftS f.!ayar unluk mhun 2004 
aw PPh pasal21 sebesar Rp 4.189 dan PPh pasaJ 26 sebesar Rp 25.193. Sdain Jtu Perusahaan tdah 
rne:nerima Sumt Ketetapan Pajak Lebih &ayar W1lllk tiliun 2oM a.tas Pajak Pmghasilan &dan 
Rp 72M40. 

16. BIAY.A MA.Sl8 B.ARUS DIBA V AR 

...... w t,Hri dari : 

lmbolan kaja ("""""' 32) 
Lain-lain 

17.1WfANG LAIN·LAIN 

Alwn ini tetdiri dari : 

Pendapatan sewa diferima di m!.ll:a 
H-dlvid<o 
HUia>lg pombelian
Lain-loin 

"' 

5.362.112 
31l3Jl 

2""' 

232.485 
50.052 

4.143..306 

4.4>6.343 

4.658.2'40 
1.067.579 

s:nslll9 

1il05 

26!.304 
55.293 

2.135.32$ 
1.505.232 

3.!>S7.l59 
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PT ASURANSI HARTAAMAN PRATAMA lbk 
I.APORAN I..A!!A RUGI 

UtmJK TAHUN YA!IG BERAKHIR PAllA TA!IGGAL-TA!IGGAI. 
31 DESEMBER 200B DAH 206$ 

(DJnyatakan dalam Rupfah, kecuall dlnyatakan lain) 

....... 200& 

PSIDAPATAN PREMJ -- 2&20 45.736.559.097 -- 2,20029 (13.208.671.186) 
Peruunan (K$naiam) Pmml yang Bdmt --- 2&20 f212.22S..295) 

Jumlalll'enda-- 32.315.661.616 

BEBAN UNDERWRillNG --: -- 2&21 11.334.792..534 -- 2.21&29 (2..572.786.711) 
Keniiik:an Estfmasl Klalm Re!ensl ~ 2&21 1.119.113.275 

Jwnlah Behan Klafm 9.S81.119.093 --- 2&22 11.147.000.832 

~ Beban Undenmting Z1.o2a 119.930 

!tASll. UNOERWRm>IG 11..%87.541.688 

HAS&.. IHVESTASJ 2&23 1.074..296.322 

BEIWI """"" 2&24 (1o.398.111.909~ 

LAllA USAHA 1.963.726.099 

PENGHASU.AH LAIN-LAJN ·BERSIH 2&25 314_837 .943 

l..ABA SSJEUIYTAKSIRAN PAJAK 
"""GHASILAII 2.278.564.042: 

TAKSIRAN PAJAK PENGHASJLAH 2&14 p""" I<Jni (335.138.900) 
P:ajakT~ 213.730.500 

U1BA I!ERSIH 2..157.155.842 

LABABERSIH PERSAHAM 2 8.29 

Uhat catat:an atas t.aporan Keuangan yang merupakan ____ ...,..._._ .. 

lv 

2005 

44.189..460.309 
(15.449.128.314) 

{609.526~ 

28.130.805.608 

1.2.709.768.421 
(4. ...... 99.227) 

188.61:2..358 

8.307.379..552 
6..609.591.717 

16.917.471..259 

11.213.334.339 

848.328.503 

!f!.969 .... .251l 

2.002.042.591 

819.161.582 

2..911.204.113 

(366.845.300) 
176.05a.900 

2..72G.417.7l3 

104J! 
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PT ASURANSI HARTAAMAN PRATAMA Tbk 
CAT A TAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

TAHUN YANG HRAKWR PADA TAMGGAl. 31 DE SEMBER 2006 DAN 2005 
(Dlnyatal<an dalam Rupiah, kecuall dlnyatakan lain} 

14.. PERPAJAKAH 

Hutang Pajak 

Rineian per31 Desamber sebagal bei'llwt : 

Pajak Pettghasian Pasal21 
Pajai<--Z> 
PaJak PenghasHan. Pns.al 25 
Pajak P~ Pasal29 

Jumlah 

2006 2006 

77.832.002 
17.280.503 
30.510.442 , .. .,.... 

139.116.733 

184.809..227 
5.0Ba.175 
8,000-392 

288.841.380 

484.739.174 

Rekonsillasf antam laba sebelum takslron paJak pangha$llan dengan taksiran penghasUan kena 
pajak un!Uk t.ahun-lahun 2006 dan 2005 sebagal betilrut : 

2008 2005 

laba sebe!WTI Taksiran Pajak P&nghasllan 2.27~ 2.911.204.113 

B&daWaktu; 
P&l1)'fsihart Piutang Prerri Tak Terlaglb 400.000.000 --000 '"""""""""'"""" 230.920.515 z>ao75.SS3 
cadangan"""'"(O!NR) 46.671.497 11.371.326 
SeUsil'l Perryusutan Akt!Ya retap ~ KomersNiil dan ~JSkal 34.843.406 11.780.893 

Juniah Beda Waldu 712.435.518 851..227.372 

BedaTetap ; 
Pajal<--21 424.056.700 
Penyusctan.Akllva Tetapy.mg Tldak DlakU Flskal 98.875.163 12&319.661 
Asuran1;11l 3211KT7 3.726.617 
Repre$entasl dan Jamuan 118.01'M93 

""""""""'"""""""' 94.941.929 
C8dangan Pmml (1.302.796'.071) (1.554..4!)1.179) ...... ""- ~·-

(316.159.512) 
BU193 Deposito dan Jasa Giro (741.(103.136) (409.477.257) . ......._._ ...... 

(102.855..334) {123.114..391) _ ... ,_ 
p.024.521t sa 108.621) 

Jumlah 8eda Temp {1.815.535.~ (Ull1.2llG.942) 

Taksfran P~ Kena PaJak 1.175.463..B24 1.281.151.103 

Oibulatkan 1.175A63.DOO 1.261.151.000 

19 
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14. 

PT ASURANSI HART A AMAN PRATAMA Thk 
CATATAH ATAS LAPORAH !<EUANGAII 

TA.ttUI'f YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DE$EMBER 2006 !>AN 2005 
(Dtnyatakan dalam Rupiah, ~II dlnyatakantam) 

PER PAJAKAH(lanl""'•l 

2006 2065 

Taksitan Pajak Penghaslan KIN : 
10~ :.( Rp 50.000.000 S.llOO.!lOO 5.000.000 
15% X Rp SO.OlXlOOO 7.500.000 7.500.000 
30% X Rp 1.075.463.001) 3221l38.900 
30'5 X Rp 1.161,151.000 354.345.300 

Jumlah Takslmn PaJak PenghaGllan KW 335.138.900 --300 Pajak Oibayar di MJka : 
Pajak Pengha.sittm Pasal25 ~·-l !80.003.920) 

·""'-""""""-- , .......... 286.341.380 

Parusahaan akan menyalesalkan se!unJh kewajiban parpa}akan Jalnnya. jika ada, pada saat jatuh 
tempo. 

?ethltungan takslran pajalc penghasilan tangguhan dan saldo aktiva pajak tangguhan adafah 
sebagal beriitut : ·' 

200& 2005 

P~nPMangU!iaha (64.364.374} 
Penylsihim Pfutang Tak Tertagih 400,000.000 400.000.000 
lmbalan ~ Kerja 230.920.615 228.075.653 
Cada.ngan Klaim (IBNR) 46.671.497 11.371.3:26 
Solieih ~tan Aldiva Tetap ~~dan flskal 34.843.400 11.7ao.B93 

Jumtat't 712A3SJ;18 sss.oo:t4sa 
OlbolaUtan 711435.000 586.003.000 

Taks!mn Pajalt?enghasian Tanggtlhen (pengaruh beda 
W3ktu f,li3da t!ul1' pa)ak maksiJmmt 30 %) 213.7'30.500 176.0SB.900 

.Mtiva PajakTangguban. SaldQAwal Tahun 388.428.700 510.367..800 

Ak1hla Pajak Tangguhan, SaldoAk.Nrtahun 900..157.200 685.42&.700 

20 
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PT AStiRAHSI JAM TANIA lbk ....................... 
Uri.l.* ~ )'lin~ ~pNa31 Desemba"200&6an2005 

""" 
.,_, .. ,_ __ ........_ --"""'"""' 99.821, 1e&.A35 ,.,.... ............... -,050219) ,. 

{KeN~~::$~~~)~~~ 
betum~pa~ ............ _.,., 

72.007.14U&S 
~~ UfiCieNn1:il$1ii'4lya """"""' .Amiahpelidaplbn~ 72.838..13:8.119 

~Undt,Mitilllf --""""- ...... ..,&<17 21>,21.23 ............... (2tA78.013.S64) 21>,24 
Ka\llibn~)~ 

~"*"* ........ "'"""'' ,"· .hmllihbebani!Dim --- ,. .._......,........,. 
Hull Undt!Wltlng -- 5.135996995 --- !!1!·12:U:J1-!!!l ~.21 -- fll01.5J4ACIJ. 
P~{Mban)lahl:aill ,....,.. ,. .._ __ 

e..m500.m ,..._ _ ... 
(1......,._ 

"""'-' 31a""'-1S3 2;,1711 ,___ ............. -... - ,. ,... 
liilitallbrlflla:JIIporan ~JII"'~ 
bllplan~tidak~dalilaporwJ~ 

' 
P'J'~JASA TAIMlblt 

STA'tEIIBITS OF IMCOME. 
Ft111be yuo e:nde:d Dec:emb« 31. 200$ and 20il5 

.... .. -----.............. ---~- ---~dflc:nasein~ ......... 
Othef~~(~ 
Totli~WIIi:;g-.-

tlndiMwrbtli!f ~ 

"""""-,..........., --j14.446.179.518') ~~ 
(tnause)~irt~ ---T~d:ah$~ 

~~-
Total~~ 

33.3(11!1659 7G9 • --a,....,.., ..,,_,_.._.. 
(?9.02:8..109.91'12) ---1.US,31l.0..584 ---1.67•.535.312 Olhetlnc:on» (ftlq~a~Se) 

9..1S0.91&B98 ..._ ........ 
Tu......., 

(2.585.- """'* -... ....... 
Htt~pw~ 

Sell~not:es.-~ ..... 011:$ 

~am 11n lrMgnli part cfhl linanda!AAI!-a.. 
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PT ASIJRANSIJASA TI<IIUI Tbk 
CATATAH ATAS LAPORAN K£\JANG.AH 
un~u~<....,.,...,. __ _ 
31 Desember2000 dan2005 
(-dalamRuplah.ke<ual-eO>) 

_ ............... .... 

"" .__"""" .......... --.... a·nt1:J)fS.m ---: Petlled8an.ant:!nt~ (166.799.7 .. 1) ........... ._ -- 149.~ -- 1.563.890.666 -- --Bellenadmltilettael 153.351'.036 ------~-) 1.012.035.487 ,.,..._ 
(5.13$.!196Jl90) 

..... gio (205.254.108) 
laba~sabam (9JSell.2!r1l 
._ .... _ 

-<512.580.280 _, 
' 4.572.580..000 

32 

PT ASUI!ANSIJASA TI<IIU\ Tbk 
NOTES TO f1HAHCW.STATBIENTS 

fOllhe yeM:I ended Decembet 31. 
2006 and 2005 

~in Rupiah. unless Olhe~ stated) 

The ~ betwfte.1 Income be1ooJ tax per 
moome st:lklment and company'l 1aXabkt 1ncom1:t on .. -

2005 

"" 
(659.2fl8.1<2) 

300.5>1.1110 
1Jl97.D19.SJ4 

S41U117.Q211 
107.84U05 

1.<l>U85.936 

580.208.377 
(3.75!!.5211B07) 

(111:1.e498) 

Income bofore tax per inor:lmo 
Stidemenl - (-)"""""""" 
~between ccmme«:iai ......... _ 
Emoloyeo--~--ADowunce liof daub1U accounts -'""""'"""' --(170·721.419) Galnootwestmeot in shams 

8..677.£183..513 Taxablekltom& 

&877 .883.000 Rounded 
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PT ASURA>ISIJASA TANIA 1blc 
CATATANATASLAPORANKEUANGAN u_"""' ___ _ 
31 ~2006dan2005 -----lain) 

33 

PT ASURANSI JASA TANIA 1blc 
NOTES TO FDWfCIAlSI'ATatENT$ 

For 1M years ended J.lea.':rnber 31. """" ....... 
{Expre$Sed ln Rupiah. Uf'lles$ Olherwlse Jtated) 

17. HUTAHG PAJAK (l.anjutan) 17. TAXES PAYABLE {Cootlnoed) 

T>rifl'l'b-17-""'l<ul: 
10% X Rp 50.()()0.000 

15%xRp 50.000.000 
30% l( Rp Slsanya 

30% )C Rp SisMya 

5.000.® 
7.5110.000 

1.341.774!100 

lnctlnMt tax Adfde 17 tari1b are as -5.000.000 10% X Rp 50.000,001) 

7.50DJJOO t~xRp 50.000.000 
JO% X Rp saJdO 

2:.573.29UOD 30% X Rp aaido 

l>ojak- .......... ---- """""""'"'" 
Detem!d tax Js c::alculated baMd on #19 tax dect d 

ped>edaaft lemparer anlara );lmfab teroa!at ek!iva dan tempwary tfifleretices between 1be ta:c base$ for as50is ·-...,..,..---- ami 1l:abi.lilies and their amying amount for linaldal 
pengenaan ~ akliva da'l kew;ljiban. --~l (_ .. 

..... """' --ruril --- Cledill!dlo = - ... (-10} ...... - ...... .... stalenloeflt 21105 

"" "" "" _ .. _ --- 4M..31:M.1S9 ~ 537.389.815 -~piutang ,__ .. ,..,._ ............ 333.201.!198 333201.!198 ·--- 43.854.oo8 
K~ imba!anpa:ca 

(1111.780.443) (153.92'.!1.7<45) ............ 
'""' :m.cnam t20!WH1) - __ ... 

1.1 9&31'8.754 (125.508.7?8) 1.072..870.016 

oo.-.. (_ .. -- --- --- """""' .. -Oe-... ,_ .. ) 
Dei'Em!dtal ...... - ...... 

21105 - 2006 

"" .... .... p-- -... ............ 
""""' 531..389.815 (6UI0.135) 4T.Ul09.680 --- -... .. .-....... .......... m201.000 15fU:C:lO.OOO .....,.,, ... ·--- (153Jl'1.5.746) - 50.0:39.922 F-..---........ - 24.2!l6222 380.410.o70 --1.072..310.016 ~13.790.754 1.388.600.770 
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J>.f.ASt.tftAJistMULTIAIUHA GUNA 1bll: P.T.ASIJRAHSlMULliARTHAGUNA lbk 
lAPORAN LABA RUGI stATEMENTS Of INCOME 
UNTUKTAJiUN..TAHUN YANG BERAKHIR 31 OESEMBER 2006 DAN 2005 FOR 1HE YEARS EJiDEl) OECEMBER 31t 2006 AHD 2005 

"""""' - - -- -PENDAPATAH' UHDERWRrflNG lJHDERWRmNG iNCOME p-- --"""""""' 18G.087 .()56 2¢.2l<111.27 161.510.671 """"-"""'""""""' (16.908.197) 2e.,2k.18,27 ,29 {13.888..711) ...................... 
~fi'NII)'ang beium Net kw::rBas& .. unearned ......-....- (!<39l328l 2(;.2k.11.18.27 (&S06.t33) ---"""""""' 155.181l631 139.075.822: T""'"""""""'""""" 

BEBAN UHOERINRJllNG UND9WRI11NG EXPeNSES -- """""'-"""'""" 98247.268 2c,2l, 1!l.27 90.93S.921 --""""""""""" {5.151A2B) 21.:,.21,19,.27,29 {17.443.095) --~ {peniWOOn} estimasl .......... _) .. 
ldalm retenst $end!rl {1.074.64~ 2l.10,19 7.711.760 estmat.:lOM\ relemlon d.alms 

-"""""- 92..015..198 lt1.204.000 Total claim 9lq)M5e$ --- 40.5s2.:no -2ll;zr 33553.!131 ............... .,.,.,.,.. """""'-- 132..517.913 U4.75a.023 Total~ Elq)enses 

t!ASll. UIIDERWRII'1NG 23.202618 24.311-799 t.mDERWRmNG RESULTS 

HASII.IHVESTASI 1a.G93.176 2c,Ze,21,27 12.478.518 INCOMEFROIIINVESTMENTS 

....... """"" {2S.&49.501l 2f.29,2n,2o,22,.27 1;!33<$A?J!l OPERA1JHG EX.PENSES 

I.ABAUIWIA 16.246..293 13.490..847 INCOIE FROM OPERA'JIOfiS 

PENGMASit.AN 1..AlH-LAJN ~ BERSIH 1.&40.955 Zl -- OTHER INCOME· NET 

l.ABASEBEWMPAJAK 16.187.248 14.339.450 INCOME BEFORE TAX 

I!EBAN PA.IJU( ~1.(09.~ , ... -"'!!} TAX......., 

LABA......, 17.171,7$1 13..68.$.047 NEI'IMCOME 

LABA PalSAHAM I!ARNIIIGS PER SHARE (--- 2<!.25 Qn .. _) 

"""" 14,$1 14.03 """" - 13,87 """"" 
Ilhal t::atab.w'l <48S ~ keuangan Y$09 merupakan baglan See ~ 1lOln to linant::fa! stat.emet\t$ 
Y3l9 tldak: taplsahkan datllapM\u)kWiltlgan.. wilid:; !'11'1) M integJal part of the tnand;ll $1alement$, 

·•· 
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P.T.ASURANSI MULTI AR'THAGUNA Tbk 
CATATAN ATM. L.APORAN KBJANGAN 
31 DESSIBfA2006DAN2005$ERTAlJN'TUJC 
TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TAHGGAl. 
'IERSEBUT (41>luljm) 

, ...... ,.,_-
raglH'agu dan aJdiva fa!n.l<in -
""""I.,._,U<IM8) 

Hasi dnl:tSst!Mi poD$ 
-gin> 

--~- ..... ----· ""--

"*"""'' 

Rp'OOO 

1.657.438 
{48.341) 

1.ote.497 

Rekonslllas£ antara Jaha sebelum pa.Jak menurut 
lapor.tO laba rugl dengan laba kena paJak adalab --
laba s.ebeW't pajak menl»\\t 

-labarugl 11lt87.248 --Beban lmbalan pasca 1<1$ 1.659.941 
POO'lbayaran lmba!an pasca 

"'!• (2.4a!l2il) 
Klalm yang ter}acl narJ!I.I') bekl1l - (491.1l00) ---dan aldNa fain-lain {IS3.9?!!} ...,.. 161.131 

-39-

P.T. ASURANSI MULlJ AR'THAGUNA lbk 
NOTES TO FltrwfetAL STAlEMENTS 

DECEMBER31,2'006AND200S 
AND FORlHE "'fEARS ntEH ENDED {Continu!!dl 

Zl. onJERINCOME- NET 

205.090 
538.640 

218.91S 
{174.102) 

848.6113 

*""""" ol""""""'"'actam1s on roc:ei¥ables and othEr 
--S.6and8) 

PQIIGy atknltlstral:ioo fe& 
I~ m a.mrt accotri3 

Gain (loos) "' "'""' --"" "'""" Tolal 

24. INCOMETAX 

Tax eq::tCOSS{benefil) consists of the folt~ 

1.15ll553 Onantlax 
(-150) Oef(m;d fa:( 

5&t.40l . Tdal 

A ~ between lneomn befurn lax per 
statements of lneotnn and taxable llleome Is as 

'~"""" 

!na:mt:thdore tax pQ' ~ 
1433:9.450 "'""""" 

Temprnwy difta~ ,.,. __ 
581.321 -(219.$65) --paid 

Clal'm incun:ld but no1: yet 
144.000 

""""'"' --ol-)fo< doubtful aa:oonts 00 t'OC:fWabloo 
224.362 ............... 
675.834 Tolal 
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P.T.ASURANSIMULUARTHAGUMA Tbk 
CATATANATAS lAPORAN KEUANGAH 
3f DFSFMBER 200SDAN 2005 SERTA UNTUK 
TAHIJM.TAIIIJNYANG BBIAI<HIR PAtJA TANGGAL 
TERSEIIUT !tanl"""'l 

--tidal<----= T--- 41!7.523 
Pfmellhalaan kendaman 354.21!8 - 260.502 
Strnbangen 1S2.791 T-- 7.138 __ ),..,......, 
-""' pe<UU\311-""') ""'_,.. __ 

"' _..,._,...,...._ 
"""""' (124.774) _,., (439.135) --In,.-.... - (17.007.520) 

~· 1.555.834 - (1~~ ........ _ 
3.50<A81 

P~ beban dan hutang pajak kin! adalab -- """ -l:lEb;ft ~ ldr:t 
10% x Rp au:xn.ooo 5.000 
15%xRpSO.t:m.OOO 7.500 
30".4xRp 3.484.461 ribu tahl..n2006 1.045.338 
-~ 3..793.&~.hibJtahon2005 - 1.051.938 __ ........ 1"1 .. -an-25 !'·""·""'l tuang_ ... (P'Iak-

~)-catatan8tbn 13 3.165 

L.aba kana pajak dan hutang pajak kini 
Perutabaan tahun 2005 telah 9e$UUI dengan 
Slnt P«nberitahuan Tatrunan (SPT) ya119 
disamp;aikan k& Kantor Pelayanan Pajak. 

" 

P.T. ASt.IRAHSI MULTI AR'THA GUNA Tbk 
NOTeS TO FINANCIAL ST'AllEMENTS 

DECCMBER31, 2008AND 2005 
AND FOR THE YEARS TH9I ENDED {Continued} 

-......~ 

358.1$1 ~--304.160 Vel'lclo""""""'"' 
204.644 -147.532 -47.675 --Ulftl!lif2.edfoss(galn} on~ 

U""""'i In fair value or 
(189.230) tredog SG::I!Wes 

Eq.l1!y In nEt Income of 
(63.2$1) ii$$0Ciated oompeny 

(53a640} I~ ona.rront acoounts 
lnteresi: on limo depos.11s,. 

(11.943.274) mutual funds and bonds · 
550.448 """"' {11.12l.775J T""' 

3.893.509 T~incomo 

CUrrent talc ~ aoo (;Uffflf'd laX payable are 

"""""""' .. -
2005 - ,.... ... _.... 

5.000 'IOOr.xRp so.ooo.or.o 
7.500 1$'ll.xRp 50,000,000 

30%x:Rp ~484A61 thousa'ldln2l'Xl6 

""""" 3,793.509-ln200S T<H 

(2.3722J!A) le!is pn;:paid itJcomu tax :ride 25 """'"' ... __ ,.,. 
!1.221.nlt ~aand13 

Th& tuabfe lnctme and tllm!nt tax payable for 
2005 are In act:ortSant:a with the Annual 
Corporate Jncoma Ta-.c: Returns filed by the 
Company to lhB Tat S«vvca Office. 

Management bt:llloves !hat there has been 
ov~ d ~ Jooom& tax 
fnstalbnents from January to OctobEr 2005 and 
lherel'cf& dkl not contJm.le remitting lnsiallment 
paytn!Jf'lts for November and Decembu' 2005. 
Based oo Tax Asooss.ment Letters 
No. 001511106.105107:ws datod December 27. 
2005 and No. 0000111061051073100 dated 
- 24, 2006, .... " • shortage In 
Installment payments ot mp<~~-ate tnecme tax 
article 25 for November and December 2005 
umoontlng to Rp4i5,144 tht'.lmand (pl~.m 

peoallles of Rp ~500 """""""! The - In 
such lnStalfment pa)'f'l'lenb IS rec:ordad' as true 
payable* article .25 (Note 13}. 
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P.T. ASURANSI Mut.n ARTHA GUMA Tbk 
CATAlAN AlAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESatBER 2008 DAN 2005 SERTA UH1UK 
TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TMGGAL 
TERSESilf f!.a!JJ"""'l 

Pada tanggaf 10 Nnpember 2000 kekinngan 
angsumn pajak tersebut teJah dRunasi 
seturulv\ya. 

P41jakTangguban 

Rlrdan aldiva pa}ak tnngguhan Pen.swllaan 
adatah sebagaf berlkut 

Oioedil:kal 

""""'"" ....... 
'"""""' """""' .. 31 """"""" 

--"""'"""" ·--~dil'l*iva -taam yang tajacl ,...,.,....,. --

--tO% :t Rp 50.000..000 
~S% l( Rp 51),000,.000 

Jau.y1. ,. -,..,. ... 
90S.762 

2?.30226 

30% x Rp 1a.oor ..248 JltU 1ahm 2tXB 
dan Rp 14..239.450 nl.lu lltw2005 ...,... 

""""'"' O!:cu'rM31, ... -
92.242 1.416..700 

36.108 .. ,..,. 
3511l00 367.!100 

"""" 2.721t375 

111.151248 

(•llOOJ 
(7.500) 

(S,.42S.174) 

{5.438.674) 
~~!Qs~'ll3flQ lid;:« 
~ dlpafjllngJ'm ITW!J'U\JI: lltlkot 4.429.111 

l<at'lcsldas:a'~~ 

Jl.mlah ~ Pl!ijak 
" fl·009.1.m 

-41 ~ 

P.T. ASURANSJ MULTI ARTHA GUNA Tbk 
NOTESTOANANCIALSTAlEMENTS 

DECEMBER 31, 2008 AND 2005 
AND FOR THE YEARS THEN ENDED (Corrt:in!J!d) 

On Novembef' 10. 2006. the defk:ieocy on tax 
Instalment \W$ runy paid. 

The det<llls cl the Com!""'DYs deferted tax as.sets 
are as follows: 

,.,_ 
(-) 

""""""' """'"' """""' (- 31-

"'""""" ~31. 

--424.834 1JW1.540 -""""""" ......... ........,,..,-...... 
(229.193} 712.1m , . and tiber assas 

Claims lncured bttoot 
[141.300) 2211.500 ,.._ 
.....,., 2..774.717 T"" 

A reconcillatlt:l between the tal( expense and 1:hl::t 
amoonls compUted by applying: lhe pravall!ng 
!l!ffec::tiv& tax rate to Income before tax 1$ as --

lnccme bdtre lax per sta!emulls 
14.339.450 r.tflr:oroo 

,_ ... __ 
(5..0C1l) 10%xRp50,000,000 
{7.!00) 15%:.cRpSOIJOO,OOO 

:mfoxRp16,067 ,248 ~ln2:000 
(4.271.S35) md Pp 14.239.450 lhoo$and [1'1.2005 
(4..284-.335) Ttt.al 

J..a$32 ~~ 
200..400 QmldltQ d lax base 
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